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ABSTRAK

INTERNALISASI NILAI-NILAI RELIGIUS TERHADAP SISWA
SD MUHAMMADIYAH KOMPLEK KOLOMBO YOGYAKARTA

Annisa Rochima Adi

NIM.: 15913061
Internalisasi nilai-nilai religius terhadap siswa merupakan hal
penting,baik dilingkungan sekolah maupun rumah. Agar tercapai dengan
baik internalisasi ini, perlu ada sinergitas antara guru dan orang tua.
Tujuan Penelitian ini adalah untuk: mengetahui bagaimana internalisasi
nilai-nilai religius yang dilakukan guru dan orangtua terhadap siswa. dan

bagaimana pengamalan nilai rgﬂ&gi@'si@\bﬁ. \
<

Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan ku
dilakukan yaitu: observasi, we kumentasi. Data dianalisis
dengan tekhnik analisa kualit del Miles dan Huberman.
Untuk pengecekan keabsahdj{fﬂ%fﬂl@tl menggunakan metode

triangulasi data.

Hasil . penelitian: lP$ m, nilai  religius  yang
internalisasikan pada siswa a LMA “ibadah dan akhlak. Upaya
guru mengimemalisasimpmﬂﬁﬁr g}a dengan senantiasa
mengembangkan  kurtKul m iy ai mengembangkan

materi pembelajaran dengan nuansa Islami. Pendekatan dengan tahap

metode deskriptif dengan
pengumpulan data yang

transinformasi, transaksi dan transinternalisasi dengan metode ajakan,
pembiasaan dan keteladanan. Kedira, pengamalan nilai religiusitas siswa
bervariasi. Hal ini bisa dilihat dari perbedaan akhlak siswa kepada Allah
SWT, kepada sesama, pada dir1 sendiri dan lingkungan.

Kata kunci: Internalisasi, Nilai-nilai Religius

XX1
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BSTRACT

INTERNALIZATION OF RELIGIOUS VALUES TOWARDS THE
STUDENTS OF PRIMARY SCHOOL OF MUHAMMADIYAH

KOL

MBO COMPLEX YOGYAKARTA

Annisa Rochima Adi
NIM: 15913061

Internalization of the religious values towards the students is very essential
cither for school or for house. To achieve this intemalization well, there is a need of

sviiergy among teachery
internalization of reli
students and the experf
This research
technigue in collecting
To cheek the data val
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of this research is to observe the
teachers and parents towards the
among students.

with a quantitative approach. The
tion, interview and documentation.
e method of the data triangulation.
Jitative analysis using the Miles and

the aspects of the religious value
jof faith, worship and morals. The
alues towards the students were by
nd the learning materials with an
ise of trans-information, allurement
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among students was various. This can be seen from the difference of the moral of
students te Allah SWT, other human, themselves and environment.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Religius merupakan salah satu nilai karakter yang ada dalam
pendidikan karakter. Nilai religius merupakan nilai yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha ['sa. Akhmad Muhaimin Azzet
mengungkapkan bahwa nilai religius merupakan nilai yang mendasari
pendidikan karakter karena pada dasarnya Indonesia adalah negara
yang beragama, dan mayoritasnya adalah Islam.’

Nilai religius adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan
tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur
pokok yaitu akldah 1badal @anllsﬁ'}&’}ﬂ( ga unsur ini yang menjadi

uran Ilahi untuk mencapai

kesejahteraan serta kebahafih: Hunia dan akhirat.” Calam
ilsuatu kekuatan batin, daya
sia gihg menurut para ahli ilmu

: pada akal, kemauan, dan
pc:ra:;aan.3 - ﬂ J @J

Arti pentjﬂ usi aéh giylfa adalah sebagaimana
dinyatakan dala Kv u Ag sdiknas bahwa
pendidikan adalah usah egicana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses p!?l'ncla_]alan agar peserta didik secara
aktif  mengembangkin] pol6s) [hdfya Syfu\memiliki - kekuatan
spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara.* Berdasarkan pengertian ini, religiusitas memiliki

hal ini jiwa agama akan
dan kesanggupan dalam ja

jiwa agama, kekuatan (er%

peran penting dalam proses belajar mengajar agar menghasilkan
prestasi belajar yang diharapkan.

"Akhmat Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 17-18.

*Ibid., him. 42.

*Muhaimin dan Abdul Mudjib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis
dan Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Triganda Karya, 1993), him. 35.

4Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, Revisi
Cet -12, 2015), him, 304-305.

1



2

Tertanamnya nilai religius pada dirt siswa, tidak hanya
berimplikasi pada prestasi belajarnya, melainkan bagaimana siswa
tumbuh dan berkembang sesuai dengan kemampuan dan potensi
kepribadiannya secara optimal, yang akhirnya mempunyai kompetensi
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan. Sayang sekali karakter
yang mencerminkan manusia vang beragama tidak selalu terbangun
dalam dir1 setiap orang walaupun dirinya memiliki agama. Hal ini
terjadi karcna kurangnya kesadaran dalam keberagamannya. Lebih
menyedihkan lagi apabila seseorang beragama hanya sebatas
pengakuan saja namun dalam praktik kehidupan sehari-hari sama
sekali tidak bersikap, berpandangan, dan berperilaku yang sesuai

lisasi sekarang ini, dimana
pesat. Berbagai kemudahan

memudahkan manusia untuk
iinginkan melalui bermacam-
onik. Kemudahan yang ada ini
ternyata banyak berdamipak Upadd \geherasi muda umumnya yang
%Kdlang ini sangat jauh dan mlal nilai a ama Islam.

N n 11 Slai religius belum
benal—benal tumbuh egeorang, bahkan kasus tersebut
menimpa pada seseorE$Lﬂb paling dekat hubungannya
dengan agamad}N NE‘A Anlal -nilai religius perlu
diajarkan kepada siswa seja asm karena ajaran agama
sangatlah penting untuk pedoman hidup manusia. Bekal agama yang
cukup akan memberikan dasar yang kuat ketika akan bertindak, dalam
nilai religius berisi tentang aturan-aturan kehidupan dan pengendalian
diri dari perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat agama.

Agama Islam sangat besar perhatiannya terhadap pendidikan,
terutama pada pendidikan agama, karena pendidikan merupakan

sebuah proses yang bertujuan untuk mengarahkan dan memelihara
perkembangan generasi manusia guna merealisasikan tujuan akhir

*Akhmat Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 88.
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110. kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang
munkar, dan beriman kepc ckiranya ahli kitab beriman,
tentulah itu lebih baik

beriman, dan kebanyakaye

) antara mereka ada yang

]
orang-orang yang fasik.

Sebagai realisasi kopl
SWT tersebut ialah tangg

ujudan dari firman Allah
ru dan orangtua sebagai
54disiplin beragama terhadap
n gL nerasi Islam yang mumpuni,
yang paham akan N al E gﬁ.; mpu mengatur
dan mengendu y FR AHS Orangtua
merupakan pendidik yan rfamaMikgnall oleh anak dalam sebuah
keluarga. qs A

Kesadaran LNB@NE]&IiAnaIisasi nilai-nilai

religius pada siswa sejalan dengan pandangan Jalaludin tentang
pentingnya pengenalan agama sejak dini. Menurut Jalaludin

¥

; Y
siswa, dengan harapan akan téibin

pengenalan ajaran agama sejak dini sangat berpengaruh dalam
membentuk kesadaran dan pengalaman agama pada diri siswa.
Adanya kesadaran dan pengalaman agama pada siswaakan
membentuk budi pekerti, perasaan, cinta rasa, dan kepribadian positif

‘Kementrian Agama RI1, A/-Qur'an Terjemah dan Penjelasan Avat tentang
Wanita, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2016), him. 64.
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yang sangat penting bagi kchidupan pada tahap selanjutnya baik itu
secara personal maupun interpersonal.”

Penerapan pendidikan nilai  religius  pada siswa harus
melibatkan seluruh elemen yang menunjang iklim sekolah, agar
terjadi interaksi positif antara peserta didik dengan nilai-nilai yang
akan diinternalisasi atau ditanamkan. Guru sebagai suri teladan (role
model) dalam kegiatan belajar mengajar harus berkomunikasi dua arah
dengan siswa berdasarkan keikhlasannya. Apabila nilai-nilai religius
telah tertanamkan pada diri seorang siswa, maka siswa tersebut akan
tumbuh dan berkembang dengan memiliki kemampuan untuk
mencegah dan membentengi diri dart pengaruh hal-hal yang tidak
diharapkan.

an landasan bagi siswa. kelak
kan diri terhadap hal-hal yang
bersifat negatif. Akhmgd rminmAzzet menyatakan bahwa hal
yang semestinya dikembgngk X diiri siswa adalah terbangunnya
pikiran, perkataan, dan T yang diupayakan berdasarkan

nilai-nilai ke-Tuhanan mber dari ajaran agama yang

dianutnya, olch ka a 1t n siswa bepar-benar memahami
dan menganl@.ll n ia ﬁ&f n. Perihal konteks
pembelajaran nilai rel el A hanya tanggung jawab guru
agama semata,’ akan ﬁrﬂﬂ jadi ‘tahgiung jawab selurub guru dan
orangtua dimmalNDONE SIA

Masalah pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara
keluarga (orangtua), masyarakat, dan lembaga pendidikan (sekolah).
Agar tujuan pendidikan berhasil dengan baik, harus ada keterpaduan
antara ketiga lingkungan tersebut. Seiring dengan berkembangkanya
era globalisasi, keterpaduan tersebut tidak bisa berjalan secara

harmonis, hal ini ditandai dengan perubahan kondisi sosial-budaya
dan adanya dekandensi moral masyarakat.

"Jalaludin Rahmat, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Persada,
2003), him.70.
*Akhmat Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him.88.



Dewasa ini peran guru dan orangtua scbagai pendidikan
generasi bangsa sedang dihadapkan dengan tantangan yang sangat
besar dan kompleks, akibat pengaruh negatif dari Era Globalisasi serta
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju.
Derasnya arus informasi media massa baik cetak maupun clektronik
yvang masuk ke negara kita tanpa adanya seleksi seperti sekarang ini
sangat mempengaruhi dalam mengubah pola pikir, sikap dan tindakan
bagi siswa. Oleh sebab itu guru dan orangtua harus lebih aktif dan
lebih perhatian terhadap siswa.

Bahkan akhir-akhir ini sering terjadi kekerasan, pelanggaran
hak asasi manusia, penyalahgunaan narkoba, tawuran antar pelajar
atau antar komunitas, dan myg—kenomena ini tidak hanya

terjadi di daerah perkota uga sudah merambah ke
daerah pedesaan. Hal ters %.Il julkian bahwa rumah, sekolah
dan masyarakat belum berhid§i remban tanggungjawabnya

sebagai tripusat pendidikan

m
L
Fenomena di atas ti darfi adanya pemahaman yang

kurang benar tentang agam%ﬂ%’@ naan (religiusitas). Agama

sering kali dimaknai secara dangkal,' tekstual, dan cenderung
cksklusif. Nilaignilding@ligi o hanya berhenti
pada wilayah kLog;mlti ak%%ﬁﬁ%ek afeksi dan
psikomotorik.” Selain itdsm Mai religius di lingkungan
sekolah formal mash 1 'Iiﬁ 'a (szld minan kognitif yang
cenderung menampsl‘m HE v Akibatnya sumber
pembelajaran untuk mendukung dominan tersebut terbatas pada buku-
buku teks. Seorang anak dianggap berhasil dalam pendidikan agama
apabila telah menguasai sejumlah bahan pelajaran dan mampu
menjawab soal-soal ujian denga baik. Padahal upaya internalisasi nilai
religius lebih mengutamakan dominan afeksi dan spikomotorik.

SD Muhammadiyah Komplek Kolombo merupakan sekolah
dasar swasta di bawah naungan Muhammdiyah. Sekolah ini berada di

"Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan
Tradisi Keagamaan di Perguruan Tinggi Islam, (Malang: UIN Maliki Malang Press,
2011), him. 38.
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kompleks Kolombo, Jalan Rajawali 10, Demangan Baru, Catur
Tunggal, Depok, Sleman. Yogvakarta. SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo memadukan kurikulum Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, Kementrian Agama dan Muhammadiyah. Perpaduan
dengan menerapkan tiga kurikulum tersebut diharapkan visi sekolah
ini yakni Islami, cerdas, berakhlak mulia dan mandiri dapat tercapai.
Latar belakang permasalahan penelitian im adalah bahwa
idealnya siswa yang dididik di sekolah-sekolah Islam memiliki tingkat
religius yang lebih baik dibandingkan dengan siswa di sekolah umum.
Nilai-nilai religius di sekolah ini lebih banyak tersampaikan daripada
di sekolah dasar umum, dan pada sckolah swasta Islam materi-materi
agama dibuat sedetail nffingdiin Aépertiakidah, akhlak, ibadah, tarikh,
bahasa Arab. Setiap njgteri “bu%trdapat dalam buku panduan
mai¢rt agama dalam  kurikulum

nasional dimana hanya @ Y FKu panduan materi agama.
Materi yang terj g'inci ta jl%zl lah jam pelajaran agama yang

lebih banyak dan sekola o 1isnya menjadikan penanaman

- v

nilai-nilai religius akan dan efisien. Namun kenyataan

siswa yang dididik di sekolah ini cenderung sulit diatur meskipun

=]
secara illtﬂllg&Nll‘lMERlSLZFgAiSBahkan dart hasil
observasi awal penelity, @wpgrolehphasil bahwa nilai-nilai religius siswa
tidak sebanding denagaL%hAM\rikulum tersebut. Nilai-nilai
religiusitas padalm 1S1melek Kolombo baru
memenuhi  rana ognisi, belum mencapai ranah afeksi dan
psikomotorik.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka
peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang mendalam
tentang [Internalisasi  Nilai-nilai  Religius  Terhadap Siswa SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo Yoyakarta.

B. Fokus Masalah Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Masalah
Internalisasi nilai-nilai religius terhadap siswa SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta.



2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti
paparkan diatas maka peneliti merumuskan beberapa pertanyaan
sebagai berikut:

a. Bagaimana internalisasi nilai-nilai religius yang dilakukan
guru terhadap siswa SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Yogyakarta?

b. Bagaimana pengamealan nilai-nilai religiusitas siswa SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
I. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui h
yang dilakukan Gu

z@aima a intgrhalisasi nilai-nilai religius
E é D giwa SD  Muhammadiyah

Kompiek Kolombo A
b. Untuk mengetahui bajz 4 pengarpalan nilai-nilai religiusitas

siswa SD Muhammadiyah l&pleR Kolombo Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian éfﬂ]&fﬂj@l
a. Manfaat UN I V E R S I TA $ rapkan  dapat

Secara teoritis, p(.l]t.lltlan ni
menambah khaza Ilm Msi ilmiah, dan dapat

membantu m é‘ 1 engenal internalisasi
nilai-nilai reli angtua.

Bagi pengembang teori, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi khasanah penyempurna teori-teori yang berkaitan
dengan internalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk siswa
berakhlak mulia, khususnya bagi siswa sekolah dasar
Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta. Sehingga
diperoleh suatu bangunan teori yang benar-benar representatif
atas fenomena yang ada.

Sebagai gagasan baru dalam berinteraksi dan
berkomunikasi untuk penanaman nilai-nilai religius melalui
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akhlak guru dan orangtua bagi siswa SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta.
b. Manfaat Praktis
I) Bagi Lembaga Pendidikan
Dapat meningkatkan mutu dan nilai religiusnya
dalam pendidikan dan kepercayaan terhadap apa yang
diusahakan dengan menginternalisasikan nilai-nilai religius
yang tercermin dalam lembaga pendidikan sekolah dasar ini.
2) Bagi pendidik dan calon pendidik
Penelitian 1 diharapkan dapat memberikan
wawasan keillmuwan dalam bidang pendidikan bagi guru,
dan calon pen

giklﬂl-thm/n'dang ilmu pengetahuan umum

dan ilmu per

dilingkungan r{imze asydrakat sekitar.
4

Dapat 1§cmb ¢ >sadaran terhadap pentingnya
pendidikan, l/\Mu rdikan Islam bagi anak-anak
mereka. AgalJ‘" : gunakan bagi orangtua untuk

n.embeukan sumbangsih dalam meningkatkan pengamalan

;M:E EIHA guru dan orangtua
dalam kehldlfsztiﬁlM

D. Sistematika Pem%
Untuk §lr&ena1 gambaran umum

tesis ini, maka peneliti perlu mengemukakan sistematika dalam
penulisan tesis. Tesis ini terdiri dari lima bab, yang man~ masing-
masing dari setiap bab terdiri dari sub-sub bab yang sistematis dan
saling berkaitan, yakni sebagai berikut:

Bab I ; berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, untuk memberikan penjelasan secara akademik
mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatar
belakanginya. Kemudian rumusan masalah, yang dimaksud dengan
rumusan masalah adalah mempertegas pokok-pokok masalah yang
akan diteliti agar lebih fokus. Setelah itu dilanjutkan dengan tujuan
dan kegunaan penelitian, yaitu untuk menguraikan pentingnya
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penelitian ini. Terakhir dalam bab satu im akan menguraikan
sistematikan penulisan tesis, guna mempermudah penulis untuk
menyusun hasil penelitian ini.

Bab II ; dalam bab dua ini penilitian memaparkan bagaimana
penelitian-penelitian terdahulu terkait internalisasi nilai-nilai religius,
sehingga pada bagian ini di jelaskan dimana letak perbedaan penilitan
ini dengan penlitian terdahulu. Selain itu, pada bagian ini disajikan
teori-teori yang mendukung terkait tema penelitian yaitu internalisasi
nilai-nilai religius.

Bab III: untuk bab ketiga ini peneliti akan menjelaskan metode
penelitian yang peneliti gunakan untuk meneliti permasalahan
Internalisasi nilai-nilai religore
Komplek Kolombo ini.

siswa SD Muhammadiyah

sekolah, sejarah berdiri dag prdsds pcm elnbam,annya dasar dan
tujuan pendidikannya, visi iisi siruktur organisasi, keadaan

guru, karyawan, dan snsv@“yj&fﬂ}@‘an sarana dan prasarana

penunjang pengembangan pendidikan. Pada bab ini juga akan

diuraikan inti|d UN'VE}R s A dalam upaya
pene

memaparkan bagaimana hasil temuan-temuan it1 di lapangan dan
akan dianalisis dan di bahl A mendalam.

Bab IV, pe ,é Sl Eg an,dan hasil penelitian,
saran-saran, daftar m m



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DA KERANGKA TEORI

A. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU

Kajian penelitian terdahulu merupakan uraian singkat tentang
hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang
masalah yang sejenis, sehingga diketahui secara jelas posisi dan
kontribusi peneliti, selain itu kajian penelitian terdahulu ini berfungsi
sebagai dasar autentik tentang orisinalitas atau leaslian hasi! dari
penelitian.

Penulis teiah mengadakan eksplorasi terhadap beberapa

sumber untuk memband; a hasil penelitian yang telah

ngenai internalisast nilai-nilai
staka dan kajian penelitian ini,

belum ditemukan pen lgld npunyal variabel yang sama
hmg, a secara ckspll R pel asih wya tidak berkaitan langsung

s menemukan beberapa teori

dan keterkaitan ilﬂplisi%ﬂjﬁéﬂj@ﬁsakan dapat diambil scbagai
bahan pokok kepustakaan.

Kajian ll a ﬁR( 1ghindari tumpang
tindih pembdhasan  yang kukan pen itian terdahulu dan
mengambil beberapa ‘&‘IL A;:Mn mendukung penelitian ini.
Dalam penelitia elas n 1angka meningkatkan
mutu puldldlkam]m%a$deelaksanakan beberapa
alternatif.

Untuk mengembangkan penelitian ini, peneliti mengkaji hasil
penelitian  terdahulu yang relevan. Hal ini peneliti lakukan untuk
memetakan arah penelitian yang akan dilakukan kedepan. Berikut
beberapa hasil penelitian yang sudah ada.

Pertama. Tesis yang disusun oleh Sudirman, berjudul
“Internalisasi Nilai-nilai Karakter dalam Pendidikan Agama Islam di
SMU Negeri | Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan™.
Penelitian ini  lebih menekankan kepada implementasi secara
menyeluruh dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam
pendidikan Agama Islam di SMU 1 i Hasil yang diperoleh

10
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menunjukkan bahwa dalam membentuk karakter peserta didik di SMU
Negri I in1 menggunakan strategi internalisasi nilai dengan pendekatan
moral reasoning (penalaran moral), sedangkan nilai-nilai karakter
yang diterapkan lebih ditekankan pada keteladanan, kejujuran dan
kerjasama serta mengembangkan perilaku yang mencerminkan sikap
percaya diri, tanggung jawab, rasa ingin tahu, kepedulian, demokrasi,
kejujuran, menghargai dan gemar membaca.'

Kedua. Tesis yang disusun oleh Dwi Hastuti, dengan judul
“Penanaman Nilai-nilai Agama Pada Anak Usia Dini di RA Tahfidz
al-Quran  Jamilirrahman  Banguntapan Bantul”. Penelitian ini
penelitian lapangan yang bersifat kualndtlf dengan hasil penelitian
imanan, ibadah dan akhlak.
Metode yang diterapkan <' metode; |keteladanan, pembiasaan,
hukuman, bercerita, karya Wi
keberhasilan dalam penanayffai ' irasa cukup baik, hal ini

nilai-nilai yang ditanamkan

terlihat dampak psikologis Xa alan@rﬂ oleh anak, yakni dengan

munculnya kesadaran ana enrpkan perilaku islami dan
melakukan ibadah baik {1&@3@%@%@’ dirumah. Ketiga nilai itu

terperinci dalam beberapa materi yang diantaranya Aqidah, Figih,

Bahasa Arab. mvﬁﬁﬁTA Spkdn program
ungguian di RA al-Qu Jamiftrrahman

Ketiga. Tesis yaligs USUAM'I Rahayu dengan Judul‘
“Pengembangan Nilai-Nilai ra elegius  Siswa Berbasis
Kearifan Lokal™. N\’ NEé A tentang proses
pembelajaran berbasis kearifan lokal yang ada di MI Ma’arif giriloyo
| dan nilai-nilai relegius yang dikembangkan dalam pembelajaran -
yang berbasis kearifan lokal. Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa
proses pembelajaran berbasis kearifan lokal (membatik) di M1 Ma’arif

giriloyo 1 dilaksanakan melalui tahap perencanaan (program tahunan,
program semester, silabus dan RPP), pelaksanaan terdiri atas kegiatan

'Sudirman, “Internalisasi Nilai-nilai Karakter dalam Pendidikan Agama
Islam di SMU Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Sulawesi Sleatan™, Tesis,
b ogyakan-{ UIN Sunan Kalijaga, 2014

Dwi Hastuti, “Penanaman Nilai-nilai Agama Pada Anak Usia Dini di RA
Tahfidz al-Qur’an Jamilirrahman Banguntapan Bantul”, Tesis, Yogyakarta: UIN
Sunana Kalijaga, 2014



pendahuluan, inti (eksplorasi, elaborasi dan konfirmast) dan penutup.
Evaluasi pembelajaran melalui observasi, penilaian diri, penilaian
antar  teman. Sedangkan nila-nilai  karakter relegius  yang
dikembangkan dalam pembelajaran melalui kearifan lokal in1 adalah
membatik dengan penciptaan motif batik sebagai pesan dan do’a atau
harapan yang ditujukan kepada Allah SWT dan pengembangan
karakter religius peserta didik terintegrasi dalam pelaksanaan
pembelajaran dikelas terdiri atas kegiatan pendahualan, inti dan
peinutup.’

Keempat. Tesis yang disusun oleh Partiyem Tesis dengan judul
“Peran Guru PAI Dalam Penanaman Nilai- nilai Religius Di TK ABA
Wareng Wonosari Gunyfig rohlem yang terdapat dalam tesis
tersebut adalah bagaimdna surdpendidikan agama islam dalam

L . Ol 4,3

proses penanaman nilainil upHdi TK ABA Wareg. Penelitian
in1 fokus terhadap pe in alﬁn menanamkan nilai relegius
terhadap peserta didik %TK A Wareg. Proses penanaman nilai-
nilai relegius guru berperan-seba "‘D hyaji bahan pelajaran, pemilih
dan penyaring bahan %ﬂ%ﬂj@&olah bahan pelajaran, yang

memahami tujuan dan landasan pengajaran, sebagai ahli metode

pengajaran, @NIM E\R@xly‘zrﬂﬁ evaluator, sebagai
pemberi motivasi dan rai fasjlitator.

Kelima. Tesis jgtwAMelangi Lutfiana dengan judul
“Pengaruh  Religmgsi ‘Nﬁiﬁ osp) Pertemanan terhadap
Perilaku Keagﬂﬂpg a ckccamatan  Umbulharjo
Yogyakarta. Penelitian ini memfokuskan pada seberapa besar
pengaruh religiusitas ora.gtua dan sosial pertemanan terhadap
perilaku keagamaan remaja pada siswa SMP sekecamatan Umbulharjo
Yogyakarta. Hepotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah

adanya pengaruh positif antar relegiusitas orangtua dan sosial
pertemanan terhadap perilaku keagamaan remaja. Hasil dari penelitian

“I'ri Rahayu, “Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Relegius Siswa
Berbasis Kearifan Lokal”, Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014

‘Partiyem, “Peran Guru PAI Dalam Penanaman Nilai- nilai Relegius Di
TK ABA Wareng Wonosari GunungKidul™, Tesis, Yogyakarta: Ull Yogyakarta ,
2012
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ini diperoleh kontribusi pengaruh religiusitas orangtua dan sosial
pertemanan terhadap perilaku  keagamaan remaja siswa SMP
sekecamatan Umbulharjo  Yogyakarta sebesar 26% sedangkan
siswanya 74% dipengaruhi oleh variabel yang lain. Secara simulasi
keduavariabel secara bersama-sama memberikan kontribusi lebih
besar terhadap perilaku keagamaan remaja daripada secara
independen.”

Keenam. Tesis yang disusun oleh Sipat Kawedar dengan judul
“Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penanaman dan
Iternalisasi Akhlak Muiia Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negri
Nglipar Kabupaten Gunungkidul™. Hasil penelitian menerangkan

bahwa peran yang dilakukg Ts Negri Nglipar dalam

penanaman dan internalisasi ada siswa terbagi menjadi

delapan peran yakni: Gunw vap umber belajar menempati

persentasi  50%, fasilitalon% n IlZ ersentasi  75%, menajer
. ; m

menempati persentasi 38% = atorgimenempati persentasi 43%

administrator menempati g I 49%, motivator menempati

persentast 50%, o 1oamsatox@ﬁeﬁwﬁ@‘sunaﬂ 45%, dan evaluator

menempati persentasi 38%.°

Kcmjuhw i | syaifiCIrodati, dengan
judul  “InternaliSai Ial -nifar” " Religiusitas® pada Pembelajaran

Pendidikan Agama lslalisxl_emiMﬂxgama Kristen di SMP
Negri 1 Kalasan™. Pﬁ%ﬁb IQYITIITH k mendeskripsikan dan
menganalisis internalis I la 1 pembelajaran PAI

dan PAKR di SMP Negri | Kalasan serta capaian dari internalisasi

nilai-nilai religius pada pembelajaran tersebut di saaa. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan proses penginternalisasian nilai-nilai
religiusitas melalut pendekatan penalaran moral, yakni pembelajaran
yang ditempuh dengan pengetahuan moral, perasaan moral, tindakan
moral melaui proses internalisasi dalam kegiatan pembelajaran mata

‘Pelangi  Lutfiana, * Pengaruh Relegiusitas Orangtua da Sosial
Pertemanan terhadap Perilaku Keagamaan Siswa SMP Sekecamatan Umbulharjo
Yogyakarta”. Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015

‘Sipat  Kawedar, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Penanaman dan Internalisasi Akhlak Mulia Siswa di Madrasah Tsanawiyah
Nglipar Kabupaten Gunungkidul™, Tesis, Yogyakarta: Ull Yogyakarta, 2012.
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pelajaran di kelas dan dalam program pengembangan diri dari budaya
di sekolah.”

Deiapan. Tesis dengan judul “Internalisasi Nilai Keagamaan
Pondok Pesantren Terhadap Masyarakat (Tela’ah Pondok Pesantren
Riyadlul Anwar, Ketangga Kateng Praya Barat Lombok Tenggah
Tahun 2012)". Hasil dari penelitian ini menerangkan bahwa
Internalisasi nilai keagamaan pondok pesantren dilakukan dengan
sosialisasi di tengah masyarakat dengan melakukan pengajian, bakti
sosial dan memberikan suri tauiadan yang baik terhadap di masyarakat
sekitar. Kemudian dilanjutkan dengan pengenalan orientasi pondok
pesantren melalui sistem pendidikan kepada para santri. Kesimpulan

dari penelitian ini meng ('gngiihmbz\hv;/ internalisasi nilai keagamaan

Agama Islam Untuk Mkt
Dasar Islam Terpadu ATN \
dilakuan karena peneliti melihat dampak terkait pengaruh media

massa yang@NI VER&I@ dA&yediakan info-info
yang fulgar. Lembagg gendidikgn mempunyai peranan yang cukup
penting dalam memb EepMan tingkah laku moral anak.
Lembaga pexldi'N\mONE)S)rwn yang cukup penting
untuk memberikan pemahaman dan benteng pertahanan kepada anak
agar terhindar dari jeratan negatif media massa. Oleh karena itu
sebagai an.isipasi terhadap dampak negatif media massa tersebut,

lembaga pendidikan selain memberikan bekal ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni, serta ketrampilan berfikir kreatif, juga harus

"Fibriyani Irodati, “Internalisai Nilai-nilai Relegiusitas pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Agama Kristen di SM? Negri 1
Kalasan”, Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015

*Muh. Zakaria, “Internalisasi Nilai Keagamaan Pondok Pesantren
Terhadap Masyarakat (Tela’ah Pondok Pesantren Riyadlul Anwar, Ketangga
Kateng Praya Barat Lombok Tenggah Tahun 20127, Tesis Yogyvakarta: MSI UIIL,
2012
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mampu membentuk manusia Indonesia  yang berkepribadian,
bermoral, beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.”
Sepuluh. Jurnal Cakrawala Pendidikan LPM UNY dengan
tema “Strategi Internalisasi Nilai-nilai moral Religius Dalam Proses
Pembelajaran di Perguruan Tinggi™. Subjek penelitian adalah para
dosen yang mengajar di Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan dan
Hukum, Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi, Universitas Negeri
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi internalisasi
nilai-nilai moral religius dalam pembelajaran meliputi: keteladanan,
analisis masalah-masalah aktual yang sedang berkembang di
masyarakat, penanaman nilai-nilai edukatif yang kontekstual, dan
: : ypRe S imiliki  sebelumnya oleh
mahasiswa. i’[)
Sebelas. Jurnal yan:(_,‘/:)di
“Internalisasi Nilai-nilai Ag%

penguatan mnilai moral

ukman Hakim degan tema
n Pembentukan Sikap dan
Perilaku Siswa Sekolah rpadu  Al-Muttaqin  Kota
Tasikmalaya™ Tujuan dai wan Jni adalah menggambarkan
bagaimana kurikulum yanwﬂmw SDIT Al-Muttaqin kota
Tasikmalaya. Fokus dari punehtmn ini adalah proses internalisasi

nilai-nilai agamQN Eﬁ Sgn itu penelitian
ini bertujuan unttk mecngetaliti um,an proses internalisasi nilai

dengan pembentukan smal)S Hel AuM

Dua belas.  Tesis dc.nﬁawudul ‘Peran Guru PAl Dalam

Pembinaan Akhlak ND(Q Wonogm (Tela ah

Psikologi Pendidikan)”. Penelitian ini menelm tentang gambaran

peran guru PAI dalam pembinaan akhiak siswa di SMK Kabupaten
Wonogiri. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru

‘Wibawati Bermi, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Untuk
Membentuk Sikap Dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-
Mukminun Ngrambe Ngawi”, Jurnal Al Lubab, Volume 1, No. 1 Tahun 2016.

'“Mukhamad Murdiono. “Strategi Internalisasi Nilai-nilai moral Religius
Dalam Proses Pembelajaran di Perguruan Tinggi”. Jurnal Cakrawala Pendidikan
LPM UNY

"Lukman Hakim, Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam
Pembentukan Sikap dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-
Muttaqin kota Tasikmalaya™, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Ta’lim Vol. 10 No
1 Tahun 2012, hlm. 67.
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dalam pembinaan akhlak terdapat korelasi meskipun belum maksimal,
namun sudah cukup kondusif. '

Tiga belas. Jurnal dengan tema “Penanaman Nilai-nilai
Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap dan Perilaku Siswa Sekolah
Dasar Islam Terpadu [ugman Hakim Yogyakarta”. Tujuan dari
penelitian in1  adalah  mengetahui  bagaimana kurikulum yang
diterpakan pada lembaga untuk proses penanaman nilai agama dalam
membentuk sikap dan perilaku siswa."”

Empat belas. Jurnal dengan judul “Implementasi Nilai-nilai
Pendidikan Islami Dalam Menyambut Era Globalisasi™. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan upaya yang dilakukan
Madrasah Aliyah Bilingfal BeiwsMalaiy dalam mengimplementasikan

0 -
nilai-nilai Pendidikan &(G_[am. IT%I deskripsikan kendala-kendala
yang dihadapi Madra Ql Bilingual Batu Malang dalam

idikan Islam."

dul “Internalisasi Nilai-nilai
Religiusitas Islam terhagk llat” Tionghoa Palembang di
Organisasi Persatua ISk ndhea Indonesia (PITI) Sumatra

mengimplementasikan 1fi

Lima belas. 1T

Selatan™. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai
‘1*

religiusitas ISNENodabfrd S5 Tiohatn Sstatui tiga tahapan
yakni, tahap pcngenjl' ﬂ mMan, tahap penerimaan, dan
tahap pengintegrasiat $ A p saat muallat’ memasukkan
sesuatu nilai kes"q‘ll @NES}TFianutnya. =

Jika mencern@ hasil penclitian di atas, maka sudah jelas

bahwa minat ilmuan untuk mengkaji nilai-nilai agama pendidikan

“Yazid, Peran Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMK
Kabupaten Imogiri (Tela’ah Pikologi Pendidikan), Tesis, Yogyakarta: MSI UlI,
2003

YAli Muhtadi. Penanaman Nilai-nilai Agama Islam dalam Pebentukan
Sikap dan Perilaku Siswa Sekolah Dara Islam Terpadu Lugman Hakim
Yogyakarta. Jurnal Pendidikan FIP UNY Yogyakarta, 2005

“Samsu Ma’arif, Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam
Menyambut Era Globalisasi, Jurnal Review Pendidikan Islam Volume 01,
Nomor 01, Juni 2014

PFathiyatul Haq Mai Al-Mawangir, “Internalisasi  Nilai-nilai
Relegiusitas Islam terhadap para Muallaf Tionghoa Palembang di Organisasi
Persatua Islam Tienghoa Indonesia (PITl) Sumatra Selatan™, Tesis, Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, Abstrak
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Islam, dengan seiringnya waktu maka semakin bertambah. Karena
sosial kehidupan manusia akan mengikuti kemajuan teknologi dan
berkembangnya masa. Beberapa penelitian di atas akan berbeda
dengan penelitian ini, baik dari latar belakang masalah, waktu dan
tempat, lebih khususnya pada internalisasi nilai-nilai religius terhadap
siswa SD Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta.

Pertama, Tesis yang disusun oleh Sudirman, berjudul
“Internalisasi Nilai-nilai Karakter dalam Pendidikan Agama Islam di
SMU Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan™. Tesis
ini dalam penelitiannya hanya melihat pada implementasi nilai
karakter dengan pendekatan mcral usuumg Penelitian in1 tidak

secara tegas meng.yngkap a peran orangtua dalam

Kedua, T&SIS yang ﬂqlbu :hODwi Hastuti, dengan judul
Usia Dini di RA Tahfidz
itul™. Fokus penelitian ini
pdda integrasi materi pelajaan. itizn| ini akan berbeda dengan
penelitian yang akan pellﬂﬁyMM@arena peneliti akan lebih
mempertajamkan pada internahisast nilai religius melalui akhlak guru

e, MNIMERSITA
Tiga, Te¥is™ yang "disusuh oOlc 11 Ra a§ dengan judul
“Pengembangan Nilai- Nl&l_:ﬁMlegius Siswa Berbasis

Kearifan Lokal”. Penelitian ini buriokuglda proses belajar yang
basis nya adalah km enelitian ini akan
berbeda dengan fokus dan penajaman yang peneliti lakukan. Peneli

akan menguraikan teiitang internalisasi nilai religius pada siswa
melalui akhlak guru dan orangtua.

Empat, Tesis yang disusun oleh Partiyem Tesis dengan judul
“Peran Guru PAI Dalam Penanaman Nilai- nilai Religius Di TK ABA
Wareng Wonosari GunungKidul™. Tesis ini berfokus pada bagaimana
peran Guru PAI dalam menginternalisasi nilai religius, perbedaan
dalam penilitian yang akan peneliti lakukan adalah pada proses dan
konsep.

Lima, Tesis yang disusun oleh Pelangi Lutfiana dengan judul
“Pengaruh Relegiusitas Orangtua dan Sosial Pertemanan terhadap
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Perilaku  Keagamaan Siswa SMP  Sekecamatan  Umbulharjo
Yogyakarta. Yang menjadi pokok bahasan utama dalam tesis ini
adalah seberapa besar pengaruh religius sosial pertemanan orangtua
terhadap perilaku keagamaan remaja. Perbedaan tesis ini dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pada fokus internalisasi
nilai religius pada siswa melalui akhlak guru dan orangtua, baik
dilingkungan sekotah maupun rumah.

Enam, Tesis yang disusun olch Sipat Kawedar dengan judul
“Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penanaman dan
Iternalisasi Akhlak Mulia Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negri
Nelipar Kabupaten Gunungkidul™. Penelitian ini menemukan delapan

peran guru dalam mena %nlﬁhANAi adama pada siswa, hanya sebatas

/D
peran guru untuk siswi )
guru dan orangtua me
religius pada siswa.
Tujuh, Tesis yangdis o5 ebriyani Irodati, dengan judul
Rehf{uSttas—pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Pen: u”’k v Agama Kristen  di SMP Negn |
Kalasan™. Penelitian ini menekankan pada penenman nilai agama saat
pembelaj araUMVPEals*ﬁFgAkﬁpendekatan imoral,

sedangkan penelian 125 akan,pepeliii lakukan adaiah penelitian
lapangan  yang  mé&h l-mu dan  orangtua  dalam

mengintemalisaiﬂﬂ1@lNE 813 yswa SD Muhmmadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta.

Delapan, Tesis dengan judul “Internalisasi Nilai Keagamaan
Pondok Pesantren Terhadap Masyarakat (Tela’ah Pondok Pesantren
Riyadlul Anwar, Ketangga Kateng Praya Barat Lombok Tenggah
Tahun 2012)". Tesis yang membahas mengenai bagaimana upaya
pondok pesantren dalam menginternalisasikan nilai keagamaan pada
masyarakat, usaha lembaga untuk masyarakat sekitar, perbedaan
antara tesis dan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pada
objek dan metodenya.

Sembilan, Jurnal dengan tema “Internalisasi Nilai-Nilai
Agama Islam Untuk Membentuk Sikap Dan Perilaku Siswa Sekolah
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Dasar Islam Terpadu Al-Mukminun Ngrambe Ngawi™. Tesis ini lebih
cenderung kepada pendidikan pembentukan sikap.

Sepuluh, Jurnal Cakrawala Pendidikan LPM UNY dengan
tema “Strategi Internalisasi Nilai-nilai moral Religius Dalam Proses
Pembelajaran di Perguruan Tinggi”. Tesis vang lebih fokus pada
strategi penanaman nilai moral dalam pembelajaran dilingkungan
perguruan tinggi, sedangkan peneliti akan lebth menajamkan pada
lingkungan rumah dan sekolah melalui akhlak guru dan orangtua.

Sebelas, Jurnal yang ditulis oleh Lukman Hakim degan tema
“Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam Pembentukan Sikap dan
Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muitaqin Kota
Tasikmalaya™. Tesis ini lebyht a hubungan proses dengan
pembentukkan sikap.

Dua belas, Tesis ull tPeran Guru PAIl Dalam
Pembinaan Akhlak Siswa|@i ;

Psikologi Pendidikan)”. Te 15 bkugl, ada peran Guru PAI yang
memiliki tanggung jawab ’ am® lingkungan sekolah untuk

membentuk akhlak siswa diWMn Wonogiri.
Tiga  belas, Jurnal dengan tema “Penanaman Nilai-nilai

Agama Islam Dal 1 I 11a Siswa Sekolah
SRV ERSITAS

Dasar Islam ugman ogyakarta™. Penelitian ini

lebih bcendemng pada II@‘M]A":Miterapkan untuk proses
penanaman nilai a uptuk_mem gfa dan perilaku siswa.
Berbeda dengan j&]ﬁ@ﬁfg kan yakni dengan
internalisasi nilai melalui akhlak guru dan orangtua.

-Empat belas, Jurnal dengan judul “Implementasi Nilai-nilai
Pendidikan Islam Dalam Menyambut Era Globalisasi”. Menerangkan
upaya dan usaha MA Biligunal Batu Malang dalan usaha menerapkan
nilai agama.

Lima belas, Tesis dengan judul “Internalisasi Nilai-nilai
Religiusitas Islam terhadap para Muallat’ Tionghoa Palembang di
Organisasi Persatua Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Sumatra
Selatan™. Menjelaskan tahapan dari mendidik para muallah tionghoa.
Dari beberapa hasil penelitian diatas tadi maka peneliti mengetahui
beberapa perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
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diantaranya berbeda objek dan latar belakang permasalahan.
Penelitian ini akan membahas bagaimana internalisasi nilai-nilai
religius melalui  akhlak guru dan orangtua bagi siswa SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta.

. KERANGKA TEORI
1. tnternalisasi
a. Pengertian
Menurut Rahmat Mulyana dalam bukunya internalisasi
adalah menyatunya nilai dalam dirn seseorang, atau dalam
bahasa psikologi merupakan penyesuaian keyakinan, nilai,

sikap, praktek, dapaty aku peda diri sescorang.'®
£ .
Sementar: gal uku Timu Pendidikan dan Perubahan

Sosial menyebut
memberi penga
lebih memberi pEn
menjadi dominan. id

e oy (({ £
Dalam bamjmwmmuﬁxd vang berarti proses

menanamkan dan menumbuhkembangkan suatu nilai atau

budayUN‘aVER& I GEA &:’, bersangkutan.'®
Penanaman dan mbKl bapgan nilai tersebut dilakukan
melalui berbagalglkﬁ pendidikan dan pengajaran.
Seperti ich 1y Andoktrinasi, dan  lain
sebagailly!NﬁD N‘Eﬂg I A

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Internalisasi  diartikan sebagai penghayatan, penugasan,

penguasaan secara mendalam yang berlangsung melalui
pembinaan,  bimbingan, penyuluhan, penataran, dan

16

Rahmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 21.

""Noeng Muhadjir, /imut Pendidikan dan Perubahaan Sosial Suatu Teori
Pendidikan,(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), hlm. 103.

" Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Upaya
Mengembangkan PAI dari Teori ke Aksi), (Malang: UIN Maliki PRESS, 2009),
hlm. 65.
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sebagainya.'” Internalisasi adalah penghayatan terhadap suatu
dokrin atau nilai, sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran
akan kebenaran dokrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap
dan perilaku.”’

Dalam pengertian psikologis, internalisasi mempunyai
arti penyatuan sikap atau penggabungan, standart tingkah laku,
pendapat, dalam kepribadian. Freud menyakini bahwa super ego
atau aspck moral kepribadian berasal dari internalisasi sikap-
sikap orangtua.”’ Dari beberapa pengertian arti internalisasi
diatas dapat disimpulkan bahwa internalisasi merupakan proses
vang mendalam untuk menghayati nilai-nilai agama yang
dipadukan dengan nyj 'I thar idikan secara utuh yang
sasarannya menyatu igam epribagian peserta didik, sehingga

menjadi satu karakter g)la p%f rta didik.
[ie v
T

b. Proses Internalisasi
Dalam prosg yang dikaitkan dengan

pembinaan peserta leMj@ﬂn vang terjadi yaitu :

1) Tahap tranformasi nilai : Tahap ini mempakan suatu proses

yang Q m&( 1ginformasikan
nilai-nifd@ yang baik dan yan u1ang baik. Pada tahap ini
hanya terjadi kmi] ra guru dan siswa.

2) Tahap Tra gg endidikan nilai dengan
jalan melammgw au interaksi antara
siswa dengan pendidik yang bersifat timbal balik.

3) Tahap transinternalisasi tahap ini jauh lebih mendalam dari

tahap transaksi. Pada tahap ini bukan hanya dilakukan
dengan komunikasi verbal tapi juga sikap mental dan

"Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departement Pendidikan
dan Kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indoncesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989,
hlm.336.
2”Depdikbud, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Tim Penyusun Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 2002), him. 439.

“'James Caplin, Kamus Lengkap Psikologi. (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 1993), him.256.
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kepribadian. Jadi pada tahap i1 komunikasi kepribadian
yang berperan secara aktif.”?

Dari pengertian internalisasi yang dikaitkan dengan
perkembangan manusia, bahwa proses internalisasi harus sesuai
dengan tugas-tugas perkembangan. Internalisasi merupakan
sentral perubahan kepribadian yang merupakan dimensi kritis
terhadap perubahan diri manusia yang didalamnya memiliki
makna kepribadian terhadap respon yang terjadi dalam proses
pembentukan watak manusia.

2. Nilai-nilai Religius

a. Pengertian nilai-

Nilai dala s “value”. dalam bahasa latin
“yelere”. atau b lWS is dkuno “valoir” atau nilai dapat
dlamkan bug,un fin berdaya, berlaku, bermanfaat

an sescorang atau sekelompok
=)
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Nilai dalﬁﬁtﬂlgfiﬁﬂlﬁéﬁa. Bahasa Indonesia (KBBI)

diartikan sebagai sifat-sifat (hal) yang penting atau berguna bagi
kemaluzINIMELRshTAesumaka manusia.”*
Nilai merupaka litas sua 1 yanu menjadikan hal yang
disukai, dnnl,m s , berguna dan suatu yang

:.;'EELI:%‘I ND@NESTKQ sekaligus 1nti dar

Menurut  Susilaningsih  dalam  Amin  Abdullah,
Religiusitas merupakan kristal nilai agama dalam dir1 yang
terdalam dari seseorang yang merupakan produk dari

orang”.

*Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996),
him.153.

“Sutarjo Adisusilo, JR. Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2012), hIm.56.

“Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2008), hlm. 963.
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internalisasi nilai-nilai  agi na  yang dirancang olch
lingkungannya.”

Religiusitas menurut lsla i adalah melaksanakan ajaran
agama atau berlslam secara men cluruh. Oleh karena itu setiap
muslim, baik dalam berfikir, ersikap maupun bertindak.
diperintahkan untuk melakukar va dalam rangka beribadah
kepada Allah SWT. Dlmanapttlr dan dalam keadaan apa-pun.
setiap muslim hendaknya ber—Is m dengan baik dan benar, di
samping tauhid atau akidah, da}lc n Islam juga ada syari'ah dan
akhlak.”

Jadi secara umum mak a Nilai-nilai religius adalah
nilai-nilai kehidupan yai : 1l )
kehidupan beragama vy rg terdi  dagj |tiga unsur pokok yaitu
akldah ibadah dan akhtak j

Bentuk Nilai Religius %ﬂ}%ﬂj@]

Keberagaman seseorang « wujudkan dalam berbagai sisi

kehldupannyg)f!“Ll ‘Vﬁuﬁslrm erjadi ketika
seseorang mdtakukan perild itual " (beribadah) tetapi juga

ketika melakukan akuls lau:AMorong oleh kekuasaan
supranatural. Tidak hanya k tampak oleh mata
tetapi juga akuv Nd@&éaglEAqadl dalam hati

seseorang. Karena itu, kebelagz nan seseorang akan meliputi

berbagai macam sisi atau dlmelgs )

Dimensi nilai-nilai religi - di antaranya, dimensi akidah,
dalam Islam menunjukkan pad seberapa tingkat keyakinan
muslim terhadap kebenaran ajara - agamanya, terutama terhadap
ajaran-ajaran yang bersifat funt‘ia nental dan dogmatik. Religius

PAmin  Abdullah,dkk, Mefodo{o, Penelitian  Agama Pendekatan

“Ibid., him. 125.

Multidisipliner, (Y ogyakarta: Lembaga Ui]\ sunan Kalijaga, 2006), hlm. 88

“Muhaimin, Paradigma Pendm': m Aslam.  Upaya mngefektifkan

Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Band 12: Remaja Rosdakarya) hlm. 293,
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merupakan isi dimensi keimanan menyangkut keyakinan
tentang Allah SWT. para malaikat, Nabi atau Rasul, kitab-kitab
Allah, surga dan mereka serta qadha™ dan gadar. Aspek akidah
dalam dunia pendidikan Islam pada dasarnya merupakan proses
pemenuhan fitrah bertauhid.”™

Dimensi  praktik agama atau syari’ah menyangkut
pelaksanaan salat, puasa, zakat, haji, membaca al-Qur’an. do’a,
zikir, ibadah qurban. 1tikaf di masjid pada bulan puasa, dan
sebagainya.

Beberapa hal di  atas termasuk ubudiyah yaitu
pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di

dalam al-qur'an dan gdnpahs ASpek ibadah  disamping
bermanfaat bagi kehidup i’t) dunjawi, tetapi yang paling utama
adalah sebagai bukt ‘g_y‘i h.'81 manusia memenuhi
perintah-perintah Allah SWiT. %

Dimensi akhlak %-nun kantplada seberapa muslim
berperilaku yang dimotivasi olek sarad-ajaran agamanya, yaitu
bagalamana individu—in@%ﬁMj@i dengan  dunianya,
terutama dengan manusia lain. Dimensi dari religiusitas int

meliputi s@ NInVlER stﬂFﬂ@s berderma,

mensejahterakan dan mtgmbuh kembangkan orang lain dan

sebagainya.”

Dasarnya N ibagin §t1 bagian, akidah,
ibadah dan ukhlal\. Qﬁﬁﬁ uitgan satu sama
lain. Keberagaman dalam Islam bukan hanya diwujudkan dalam
bentuk ibadah ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas-aktivitas
lainnya. Sebagai suatu  sistem yang menyeluruh, Islam

mendorong pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh
pula.’’

*Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, (Bengkulu:
Pustaka Pelajar,2008). hal. 27.

“zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, him. 28.

'j“Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam..., hal. 298.

"Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan
Dalam Pengembangan llmu Dan Pembentukan Karakter Bangsa , (Jogjakarta :
Arruz Media, 2012), him. 125.
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Namun ada pendapat lain yang membagi bentuk
keberagaman menjadi dua, yaitu pendapat dari Muhaimin yang
nmenyatakan bahwa kontek pendidikan agama atau yang ada
dalam religius terdapat dua bentuk yaitu ada yang bersifat
vertikal dan horizotal. Sifat vertikal berwujud hubungan
manusia dengan Allah (habl minallah), misalnya shalat, do’a.
puasa, khataman al-Qur’an dan lain-lain. Sifat horizontal
berwujud hubungan antar manusia atau antar warga sckolah
(habl min annas), dan hubungan mereka dengan lingkungan
alam sekitarnya.*

Pada dasarnya pc.mbdg,ldn bentuk nilai religiusitas diatas
adalah sama karena dime atau akidah dan syariah
k vertikal Zyaitu hubungan manusia

sama halnya dengan beh
dengan Allah (habl i
termasuk dalam bentuk

gkan - dimensi akhlak
horizontal, hubungan
. . m

dengan sesama mausia at w Nnanpas.

c. Nilai Religius S

Istilah nilai keagamaan mcmpakan istilah yang tidak
mudah dlbengrqﬂ R A bkan karena
nilai meru se Yg as yang avstrak. Nilai religius
adalah nilai sebagai i&l_&lAMll islam menyangkut
berbagai aspek dan m n telaah yang luas,
oleh karena itu n W aiam penelitian
ini tidak secara terperinci, namun dibatasi pada pokok ajaran
Islam yang sewajarnva ada dan dimiliki oleh seorang muslim.

Nilai-nilai religius diantaranya adalah:

"zMuhaimin, Nuansa baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 107.

“Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), hlm. 21.
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1) Nilai Akidah
Akidah adalah dimensi ideologi atau keyakinan
dalam Islam.™ la menunjuk kepada beberapa tingkal
keimanan scorang muslim terhadap kebenaran Islam,
terutama mengenai pokok-pokok keimanan Islam. Pokok-
pokok keimanan dalam Islam menyangkut keyakinan
seseorang terhadap Allah SWT, para malaikat, kitab-kitab,
Nabi dan rasul Allah, hari akhir, serta qadla dan qadar.
Pengabdian diri kepada Allah SWT bertujuan untuk
mendapatkan ridho-Nya semata. Sikap ini didasari adanya
perintah  Allah  SWT untuk senantiasa memperhatikan
kehidupan akhirat bcubadah kepada Allah
SWT akan lctapl a

lbadah mahdlah (lub ) cﬁl al kepada Allah SWT
langsung) dan ibad Eglm
sesama manusia.

‘ D
tujuan mencari lltl}1mﬁﬂ&§“ !

Suatu nilai ibadah terletak pada dua hal yaitu: sikap

batin @NIJV}E]R szlg? Ar& Allah) dan
perwujudannya ( an dan tindakan. Nilai
ibadah bukan h A Wlai moral, etika, letapl

sekaligus dEN Nﬁslu r benar atau tidak
benar dari s ul|@?{;@é> colOgis.

Untuk membentuk pribadi siswa yang memiliki
kemampuan akademik dan religius, maka pengahayatar-
terhadap nilai-nilai keagamaan di sekolah sangatlah penting.
Bahkan tidak hanya siswa, kepala sekolah, pendidik, serta
karyawan  juga harus mampu menumbuhkan dan
menciptakan suasana religius yang dapat menjadi uswatun
khasanah bagi perserta didiknya.

2) Nilai Ibadah

“Mawardi Lubis, Evaluasi ..., him. 24
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Ibadah dalam Islam sccara gans besar terbagi
kedalam dua jenis, yaitu ibadah mahdalh (ibadah khusus) dan
ibadah ghoiru mahdah (ibadah umum). Ibadah mahdah
meliputi sholat, puasa. zakat dan haji. Sedangkan ibadah
ghoiru mahdah meliputi shodagoh.membaca Al-Qur’an dan
lain sebagainya.

Ibadah diambil dari kata “@hada” yang mempunyai
dua pengertian, yaitu: pertama, pengabdian  dan
penyembahan. Ibadah dalam pengertian pengabdian dalam
arti pengabdian dan penyembahan terdapat dalam Qs. Az-
Zariat: 56. Kedua, Ibadah diartikan dengan taat, sebagaimana
firman Allah dalam Qs. Yaasin: 60"

Pada hakikatnya, 1b;uc|u Faditan ! induknya jiwa yang
timbul karena perasaanecii 'an% ['uhan yang maha
disembah dan merasakan‘é_r)k 1\8'1. karena beri’tikad
bahwa sesungguhnya ala Lf ¢ 1gud§)&mya yang akal tidak
dapat mengetahui hakikati

Ibadah sebagai lqﬁs&Mj@}lah islamiyah harus
i ¢

tetap terpancar dan teramalk n‘gém baik oleh setiap

anak.” Jadi, ynspi; Vﬂﬁg

a. Taat dan tmrpa a h ITAS
Artinya, migl_bcAv\Mn melaksanakan

segala perintah dan meninggalkan scgala larangan Allah
SWT yang diffEn (D PS5 NA\ Oleh karena
itu, belum termasuk beribadah apabila scorang tidak mau
tunduk kepada perintah-perintah-Nya, tidak mau taat
kepada aturan-aturan-Nya, meskipun ia mengakui adanya
Allah SWT yang menciptakan langit dan bumi, dan yang
memberi rizki kepadanya.

9
£

¥ Abdul Hamid, Fikih Ibadah, (Curup: LP2 STAIN Curup, 2010), hlm.

*“Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, ( Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, cet—IV, 2011), him.. 116-117



b. Cinta kepada Allah SWT

Bahwa rasa wajib taat dan tunduk itu timbul dari
hati yang cinta kepada Allah SWT, yakni ketundukan jiwa
dari hati yang penuh kecintaan kepada Allah SWT, dan
merasakan kebesaran-Nya, karena memiliki keyakinan
bahwa Allah SWT yang menciptakan alam semesta dan
segala isinya.’’

Pendidikan ibadah bagi anak-anak lebih baik
apabila diberikan lebih mendalam karena materi
pendidikan ibadah secara menyeluruh termaktub dalam
figh Islam. Figih Islam tidak hanya membicarakan tentang

jamelainkan juga membahas

hukum dan tata cargrshy
tentang pengamal Iﬁ’dan 1biasaan seperti zakat,
puasa, haji, tata %m islam, hukum waris,
lain sebagainya.

Tata perib %tan as pepdaknya diperkenalkan
sedini mungkin & dibiasakan dalam diri

anak. Hal ini dn%ﬁk@jﬂ[@f\dak mereka tumbuh

menjadi insan yang benar-benar taqwa, yakm insan vang

taat m lu NTVERS;I n taat pula
njauhi A i

dalam me lalangmnya b ah secbagai
realisasi dari aki Elgm s tetap terpancar dan

Bentuk o a E iajarkan untuk

anak-anak misalnya ditandai dengan hafal bacaan-bacaan

shalat, gerakan-gerakan shalat yang benar, kemudian juga
tertanam dalam jiwa anak sikap menghargai dan
menikmati bahwasannya shalat merupakan kebutuhan
rohani  bukan semata-mata hanya menggugurkan
‘kewajiban saja melainkan juga termasuk dari kewajiban
yang harus dilakukan oleh setiap muslim.*

VSidik Tono, dkk, Ibadah dan Akhlak dalam Islam, (Yogyakarta: UIl
Press, 2009),hlm. 3

"'SManSur, Pendidikan Anak,..hlm. 116

YIbid, him. 116



3) Nilai Akhlak

Akhlak secara bahasa berarti budi pekerti, tingkah
laku. Dalam dunia pendidikan tingkahlaku memiliki
keterkaitan dengan disiplin. Pada madrasah unggulan nilai
akhlak dan kedisiplinan harus diperhatikan dan menjadi
sebuah budaya religius sekolah (school religious culture).

Nilai akhlak disini lebih disoroti tentang dimensi
pengalaman atau seberapa tingkatan muslim berperilaku
dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamnnya, yaitu bagaimana
individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia
lain.

harus direalisasi , sehari-hari  dan
merupakan keharysan, @i 'l%i dan bersumber pada Al-
Qur’an. Dengan (g W o |akhlak harus diwujudkan
dalam kehidupan agar |ddlm atu kcbxasaan yang baik

Mﬁﬁjwalah unsur-unsur  yang

terkandung dalam dbama atau religiusitas dan harus ada pada
seuap ti miliki agama,
karena mempmoutuhan nunamy§ sejak  lahir.
Manussialah yallﬁlmbAMlah SWT yang telah
menciptak edunia, 1gga schagal orang muslim
harus senimﬁsj llah SWT, selalu

menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya.

Nilai- nlldl

d. Indikator Nilai-nilai Religius
Dalam nilai-nilai religius ada beberapa indikator yang
dapat dlapllkasd(an dalam kehidupan seharl hari, terutama bagi
siswa"’
1) Taat dan patuh kepada Allah SWT

“Marzuki, “Pendidikan Karakter Islam”, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm.
98-105.
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2) Ikhlas yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apapun,
menolong sesama, memberi sesuatu tanpa mengharapkan
sebuah imbalan, dan melakukan segala kebajikan hanya
mengharap ridho dari Allah SWT semata.

3) Percaya diri, vakni rasa vyakin pada diri dan kemampuan
yang dimilikinya, dengan berani melakukan sesuatu karena
merasa mampu, tidak ragu untuk berbuat sesuatu.

4) Kreatif yaitu memiliki kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baik. Dengan terampil mengerjakan sesuatu,
menemukan cara praktis dalam menyelesaikan sesuatu, dan
tidak tergantung pada cara dan karya orang lain.

5) Bertanggung jawab, § yia‘LuAAmen)
sungguh-sungguh erta _gheran
konsekuensi dari sik

erjakan tugas dengan

menanggung  segala

perilakunya.

6) Cinta ilmu, yaitu m >' '
memperdalam ilmu. S€ring
yang lain, suka berdiskts+@
penelitian. )z

7) Jujur, menyampaikan segala sesuatu dengan terbuka, apa

adanya SMM ER& M& berbuat apa
adanya, mengataijgnig_b%a: Menalj dan mengatakan
yang salah itu salaht

8) Disiplin, taatmmﬂieﬁc]zwmng berlaku.

9) Toleran, sifal menghargai dan membiarkan pendirian yang

berbeda atau bertentangan dengan pendiriannya sendiri, dan
tidak memaksakan kehendak orang lain.
10) Menghormati orang lain yaitu selalu menghormati

pendapat orang lain, mengucap salam saat berjumpa dan

bertegur sapa.

Dalam mewujudkan nilai-nilai tersebut maka harus adanya
dukungan dan kerjasama dari semua elemen, baik dari keluarga,
sekolah juga masyarakat. Sehingga derigan demikian nilai-nilai
relegiusitas bagi siswa akan tertanamkan dengan baik sesuai
dengan yang diharapkan bersama.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Suatu metode penelitian  memiliki  rancangan penelitian
(reserch design) tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedur
atau langkah-langkah yvang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber
data dan bagaimana cara data tersebut dihimpun serta diolah.

Tujuan rancangan penelitian adalah melalui  penggunaan
metode penelitian yang tepat, dirancang kegiatan yang dapat
memberikan jawaban yang telm telhadap pertanyaan-pertanyaan

tau model lancangan yang

ial P b
ity

penelitian. Banyak metode

biasa digunakan dalam pen osial dan penelitian.'

Penelitian  ini, jika
merupakan penelitian kualfiati
untuk mengetahui secara | gh 1
nilai  Religius  Terhadap |51
Kolombo Yogyakarta. Unt cm.apalan tujuan tersebut
penelitian ini meng,&,unakan’ﬁ’JMn atau metode kualitatif yang

dilakukan seca apangan tanpa
adanya mampDWle l]:thStemtama data
kualitatif. $

Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data M@@N E:@Iamu pernyataan lisan
dari orang atau perilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar
individu.” Penelitian kualitatif lebih diarahkan untuk memahami
fenomena-fenomena sosial dari perspektif partisipan. Hal ini diperoleh

melalui pengamatan dalam kehidupan orang-orang yang menjadi
partisipan.’

pada analisis datanya
@‘. Penelitian in1 bertujuan
alzufﬂ entang Internalisasi Nilai-

fluhammadlyah Komplek

'Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 52-53.

‘Suharsimi Arikunto, Prosedur PenelitianSuati Pendekatan Praktik
(Jakarta: [’T.Biua Aksara, 1985 ), hIm. 85.

“Nana Syaodih Sukmadinata, Merode Peneltian ..., hlm. 12.
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Dalam penelitian ini bertindak sebagai pengumpul data adalah
peneliti sendiri. Sebagaimana Noeng Muhajir menyatakann bahwa
menuntut agar diri sendiri atau manusia lain menjadi instrumen
pengumpul data, atas kemampuannya menyesuaikan diri dengan
berbagai ragam realitas, yang tidak dapat dikerjakan oleh instrumen
non human, kemampuan menangkap makna, interaksi bobot nilai,
lebih-lebih untuk menghadapi nilai lokal yang berbeda, sehingga
hanya instrumen human yang mampu mengadaptasi tidak dapat
dikerjakan oleh instrumen non human seperti kuesioner.”

. Tempat Lokasi Penelitian

asi nilai-nilai religius melalui
akhlak guru dan oran twa 104 z ilaksanakan di satu lembaga
pendidikan swasta yakm madiyah Komplek Kolombo
wani No 10, Demangan Baru,
ta.

". Informan Penelitian %ﬂ]ﬂﬁﬂ]@l
Sumber data atau informan Eenelitian adalah subyek darimana

data  penclitish N/ BipefoRiS §agln&m  dijelaskan oleh

Suharsimi Arikunto b : APEK engliti menggunakan wawancara

dalam mengumpulan Jyu- Mber data disebut responden,

yaltu orang yar ¢ pertanyaan pertanyaan
peneliti, baik ~per QE:Q%%LF tertulis  maupun lisan.

Responden dalam penelitian adalah:

I. Guru-guru SD Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta,
termasuk juga guru PAIL Karena sebagai guru mata pelajaran yang
dapat memberikan informasi tentang nilai-nilai religius dalam
kegiatan belajar mengajar dan kegiatan keagamaan. Guru PAI
sebagai sumber dalam memperoleh informasi yang berkaitan
dengan konsep dan proses, dalam menginternalisasikan nilai

‘Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi 1V), cet.l,
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), hIm. 148.
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religiusi terhadap siswa SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Yogyakarta.

2. Orangtua sebagai sumber dalam memperoleh informasi yang
berkaitan dengan upaya, penanaman nilai religius terhadap siswa
SD Muhammadiyah Komplek Kolombo.

3. Siswa sebagai sumber dalam memperoleh informasi yang berkaitan
dengan internalisai nilai religiusitas di sckolah.

Dengan demikian berbagai sumber data yang digunakan
disesuaikan dengan data-data yang dikehendaki peneliti. Teknik
pemilihan sampel ini  purposive. Purposive adalah teknik
pengambilan sampel sumber dengan pertimbangan tertentu.
Dengan metode wawancge < yang pertanyaannya sudah
disiapkan oleh peneliti. Egngan ini pepeliti berharap sampel yang
dipilih dapat mewakili s%‘g; opulasi dan jawaban yang
diberikan oleh siswa yai memiliki keterkaitan satu

sama lain

D. Teknik Penentuan lnform@r“ﬂ}&:’ﬂl@]

Dalam penentuan informan, penulis menemukan sumber

datanya meng @ pengambilan
sumber data dcﬁ pell M)ng,an terten umelltl memilih |nf01 man
menurut kriteria tertentu yllsulAIMl

Kriteria ini hgru 1g gi clitian. Mereka yang
dipilih  pun halusimﬁéwg enjawab masalah
penelitian. Pertimbangan ini misalnya orang tersebut dianggap paling
tahu tentang apa yang peniliti harapkan, atau mungkin sebagai

penguasa yang sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi
objek atau situasi sosial yang diteliti.’ Oleh karena itu, menurut
Lincoln dan Guba dalam penelitian naturalistik, spesifikasi sampel
tidak ditentukan  sebelumnya. Ciri-ciri khusus Purposive yaitu:
sementara, menggelinding seperti bola salju, disesuaikan dengan
kebutuhan, dipilih sampai jenuh.”

5Sug,iono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan kuantitatif,
kualitatif, dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 300.
“Ibid. him. 301,
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Berdasarkan tujuan penelitian  ingin menganalisis terkait
dengan internalisasi nilai-nilai religius terhadap siswa, maka
pertimbangkan yang diambil dalam penentuan informan yaitu
Pertama pimpinan yang ada di lembaga sekolah SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta yang mengetahui segala kegiatan
yang di adakan di sekolah dalam hal ini adalah kepala sekolah. Kedua
orang yang berinteraksi dengan siswa dan mengetahui proses jalannya
kegiatan belajar, serta yang mengetahui perkembangan perilaku siswa.
Maka informan dalam penilitian ini yaitu: Guru kelas, guru bidang
studi, siswa, dan Orang tua siswa SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo.

. Teknik Pengumpulan [I:)ata
0 rupakan langkah yang paling

strategis dalam penelitis n utama dari penelitian adalah

mendapatkan data. Tany knik pengumpulan data, maka

peneliti tidak akan mend Jyang memenuhi standart data
vang ditetapkan. J

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan perlu digunakan

pula metodUNIMER&?@]&&mamlahan yang
dihadapi, karena me &ﬂﬁg&m& n akan berpengaruh besar
terhadap kadar validi ta. Sementara validitas dan
kualitas data Q nkan pengaruh besar
terhadap kuah)m m& penelitian.  Peneniliti
mengumpulkan data dengan menggunakan tiga metode, yang
diantaranya:
1. Observasi
Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data
dengan menggunakan indra terutama indra penglihatan dan
pendengaran. Observasi sendiri dapat diartikan pencatatan dan

pengamatan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang sedang
diselidiki.”

"Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosyda Karya,2000), him.127.
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Metode i1 metode  pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mendengar dalam rangka memahami,
mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial
keagamaan selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena
yang diobservasi dengan mencatat, merekam, memotret fenomena
tersebut guna penemuan data analisis.”

Observasi juga dapat diariikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang dimiliki
dan digunakan untuk mencari data tentang keadaan siswa. Dalam
observasi penulis  secara langsung telah melakukan cara
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan
secara cermat dan snstcm?&mm\

Pengamatan vyai 1
lapangan penelitian seK
siswa dalam mengintern
Muhammadiyah Komplg
diluar kelas, dengan tuju

a) Untuk memperoleh

dalah mengamati kondisi
ati akhlak guru terhadap
religius terhadap siswa SD
byakarta di dalam maupun

]ﬁ@ambaran Kondisi fisik dan

lingkungan sekolah

b) Untuk nwl.v Eﬁ) i Msidsekolah

¢) Untuk 1fengetahul 1(: ak gt%ra is S uhammadiyah
Komplek Kolomb* SdﬂkA M

d) Sarana pra sargna_SD N g ah_Komplek Kolombo
Yogyakana.NDo g 1A

¢) Proses kegiatan belajar mengajar di SD Muhammadiyah

Komplek Kolombo Yogyakarta.

f) Kegiatan keagamaan siswa di lingkungan SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta.

g) Kegiatan sehari-hari terkait dengan proses internalisasi nilai-
nilai religius bagi siswa SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta.

‘Imam Suparyogo dan Tobrabi, Metodologi Penelitian Sosial Agama,
(Bandung: PT. Remaja Rosydakarya,2003), him.167.

’Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian untuk Ekonomi
dan Bisnis, (Yogyakarta: UPP AMP UKPn, 1993), hlm. 89.
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2. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode atau cara yang digunakan
untuk mendapatkan jawaban dari respon dengan jalan tanva jawab
sepihak, dikatakan sepihak karena wawancara ini responden tidak
diberi kesempatan sama sekali untuk mengajukan pertanyaan.'’
Metode wawancara adalah proses tanya jawab dalam penilitian
yang berlangsung secara lisan dimana aua orang atau lebih bertatap
muka untuk mendengarkan secara langsung informasi-informasi
dan keterangan-keterangan."’

Jenis wawancara dalam penelitian in1 menggunakan
wawancara bebas terpimpin. Pedoman interview berfungsi sebagai
pengendali supaya proges wawancarg tidak kehilangan arah.
Teknik ini digunakan u thk 1 fum/m Ikan data-data berkenaan

&%

dengan:
nﬁiiyah Komplek Kolombo

a. Sejarah berdirinya

Yogyakarta )

b. Upaya-upaya yang dil 1lam menginternalisasikan
nilai-nilai religius pﬁwmgtﬁm@}d]uhammadlyah Komplek
Kolombo Yogyakarta

¢. HambatanUNtIaV ER S‘@A Slam proses

menginternalisasika niai-nilai  religius  pada siswa  SD
Muhammadiyah Koi$ gyakarta
d. Solusi-solusi b Qm ashhambatan-hambatan
dalam dalam)rm n ll&‘mlal-mlal religius
pada siswa SD Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta
¢. Kurikulum SD Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta
Dengan demikian metode obserasi ini menjadi hal yang
penting dalam penelitian ini, karena melalui metode ini peneliti
dapat mengungkapkan gejala-gejala yang ditampilkan oleh sampel
dalam penelitian secara optimal.

""Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., him.27
""Cholid Narko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), hlm. 83.
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3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang menggunakan benda-benda
tertulis dan bergambar seperti peraturan-peraturan, notulen,
undangan dan photo. Suharsimi Arikunto menerangkan metode
dokumentasi, yaitu mencari data tentang hal-hal atau variabel yang
berupa, catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen, rapat, agenda dan lain sebagainya.'

Dokumen ini meliputi laporan kegiatan, dan data yang
relevan dengan penelitian ini. Teknik dokumentasi ini digunaka
untuk memperoleh data-data penunjang dalam kegiatan penelitian
ini yang sebagaian besar datanya untuk meengkapi inforimasi

i 8

ius terhadap siswa SD
yyakarta.
llS berusaha mendapatkan

tentang 1iniernalisasi nj
Muhammadiyah Kompl l@Kolm nbo Y2

data-data yang belkenaa
a. Sejarah berdirinya mmgaliyah Komplek Kolombo
Yogyakarta

b. Struktur organisasi @H}Mﬁ@jﬁwah Komplek Kolombo

Yogyakarta

¢. Daftar pa ) 1 tﬁR§k §
d. Pelatulan an y Cril Ea%%mm ivah Komplek
Kolombo Yogyakarizs I_ A M

e. Sarana dan raiﬁlaﬁ)%ﬁﬁgl A

F. Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalum penelitian kualitatif' sering hanya
ditekankan pada uji validitas dan reabilitas. Untuk menguji keabsahan
data penulis menggunakan trianggulasi data. Sugiyono menyatakan,
dalam penelitian kualitatif, sebuah temuan data dinyatakan valid bila
tidak terjadi perbedaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan
kejadian sesungguhnya.'’

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hlm 231
l"Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 14
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Dalam penelitian kualitatif, suatu realitas bersifat ganda atau
majemuk, selalu berubah, dan menyebabkan tidak konsisten atau
berulang seperti semula. Sugiyono menjelaskan, uji keabsahan data
dalam  penelitian  kualitatif, ada empat yaitu, credibility,
trensferability,  dependability  dan  confirmability. Uji  kredibilitas
(credibility) dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negatif
dan memeber check. Pengujian transferability adalah uji eksternal,
peneliti menyusun laporan dengan jelas, rinci, sistematis dan dapat
dipercaya, agar pembaca dapat menggunakan atau mengaplikasikan
penelitiannya.  Pengujian  dependability, adalah menguii hasil
penelitian, dikaitkan de dilakukan.

Teknik yang digls engujl keabsahan data yaitu
menggunakan teknik tfia ik yang menggabungkan data
dan sumber data yang t>h adagl”)i % absahan data dalam penelitian
kualitatif, sering hanya (ﬁteka n p&dh uji validitas dan kredibilitas.
Dalam penelitian kuali et u data dapat dinyatakan valid

AR ]:,] 2
apabila tidak ada perbéﬁﬂﬂﬁ‘

apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti."

Trian@N’nMEle&ix@Aism yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi gll;‘

1. Triangulasi Sumbt! AM kredibilitas data dilakukan
dengan cara \ djperoleh melalui beberapa
denean <o IEDONESIX

2. Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan mengecek sumber yang sama dengan teknik vang berbeda,

misalnya data diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi atau kuisioner. '

Vi g dilaporkan peneliti dengan

. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mengorganisasikan data,
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar

“Ibid, him. 268-269
lbid, hlm. 274
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sechingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.'® Peneliti akan menganalisa data
menggunakan model yang ditawarkan oleh Miles dan Huberman.

Menurut Miles dan Huberman,'” bahwa aktifitas analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sechingga datanya sudah jenuh. Proses analisis
data pada penelitian ini terdiri dari:

1. Pengumpulan Data (Data Collecting)

Langkah awal yang peneliti lakukan adalah dengan
mengumpulkan data-data yang ada yang diperoleh dari sumber data
yang ada., baik hasil data observasi, wawancara, maupun data
dokumentasi

‘pses pemilihan, pemusatan
pstrakan, dan transformasi
atatan tertulis dilapangan.
ki data terjadi secara tems—

#fi kualitatif berlangsung.'®
Reduksi data dlawall dengan menerangkan, memilih hal-hal
ing terhadap isi

yang pokok,m ska

dari suatu dat@ yang berasal’ dan$pangan sehingga data yang

telah direduksi dapat nlt&haA@Man yang telah lebih tajam
tentang hasil pengamatan. ed ini_ada proses living in
dan living out, JN@ INEgl alah data /iving in
dan data yang terbuang (tidak terpakai) adalah /iving out.

Dalan:- penelitian ini reduksi data dilaksanakan dengan cara
sebagai berikut:

"Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosda Karya 2002 ), him. 103
Suglyono Metode Penelitian ..., him. 320
“Matthew B. Miles, dan A. Mlchael Huberman, An«lisis Data
Kualitatif, diterjemahkan Tjejtjep Rohendi Rohidi, judul buku terjemahan, (
Jakarta: Ul press, Cet-1, 1992), him. 16
'()Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. R&D,
(Bandung:Alfabeta, 2011) cet-13, him.247
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. Membuat ringkasan kontak
Selama proses pengumpulan data, semua data yang

berhasil dikurnpulkan dibaca dan difahami, selanjutnya data-
data 1tu dituangkan dalam bentuk ringkasan. Ringkasan kontak
berisi uraian singkat hasil penelaahan dan penajaman melalui
ringkasan-ringkasan singkat terhadap data yang telah berhasil
dikumpulkan dilapangan.
. Pengkodean kategori

Data-data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya
dibaca dan ditelaah kembali. Penelaahan dimaksudkan untuk
mengidentifikasikan semua topik yang disajikan berdasarkan
h kemudian dikodekan

sesuai dengansatuan topt

. Membuat catatan refle
o

Setelah pengko gan semua catatan yang

diperoleh kemudian di digolongkan, dan diedit

untuk menentukan satuan-satddn-data-
. Penilaian data %Jﬁﬂj@l

Penilaian data merupakan pemberian kode yang sesuai
terhadap g@NI“VER‘&'@ﬁS“ lapangan.
Pemiiihan data dilak\llglr:‘tu mengindari bias yang timbul

sebagai akibat kom g keluar dari fokus

penelitian. NQ “ §‘LA
Reduksi !l ta aQ e1 ﬁa yang terpisah dan

analisis. Ia merupakan bagian dari analisis, pilihan-pilihan
peneliti tentang bagian mana yang dikode, mana yang dibuang,
pola-pola mana yang meringkas bagian yang terbesar, cerita-
cerita apa yang sedang berkembang, semuanya merupakan
pilihan-pilihan analisis. Reduksi data merupakan bentuk analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan sedemikian
rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverivikasi.

- Secara sederhana dapat dijelaskan, dengan reduksi data
kita tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data
kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam
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aneka macam cara; melalui seleksi yang ketat, melalui
ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan pada suatu pola
yang lebih luas, dan sebagainya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas sehingga
mempermudah  penelitit melakukan  pengumpulan  data
selanjutnya.

. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya dari  kegiatan analisis setelah
melakukan reduksi data adalah penyajian data (Data Displav).
Dalam penelitian kulitatif penyajian data dapat dilakukandalam
bentuk wuraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

flowchart, dan se¢jenig dan Huberman menyatakan

. Penarikan Kegllnpuldwﬂg’@ﬁ

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif

menum' N R a§esu‘npulan atau
verifikasi. erl Ekasng ah pem:::saan ata karena data
vang dikumpulkan '&IEYA‘IMkI kebenaran yang tinggi
sesuai dengan fo epeliti dalam penelitian
kualitatif mu Nﬁé—ﬁé@l&au penelitian yang
telah dirumuskan sejak awal, tetapi juga tidak karena rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara
dan akan berkembang setelah ada penelitian dilapangan.
Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul
sampai pengumpulan data terakhir, tergatung pada besarnya
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodean,

penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakan
kecakapan peneliti, dan tuntutan-tuntutan pemberi dana, tetapi

mSugiyono, Metode.,... hlm. 339
"Sugiyono, Metode,... him. 339
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sering kali kesimpulan itu telah dirumuskan sebelumnya sejak
awal, sekalipun seseorang peneliti telah melanjutkannya secara
induktif.

Penarikan kesimpulan, dalam pandangan kami, hanyalah
sebagian dari satu kegiatan dari kongfigurasi yang utuh.
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat mungkin
pemikiran kembali yang melintas kedalam pikiran penganalisis
selama dia menulis, meninjau ulang pada catatan-catatan
lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan makan
tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran denga
teman sejawat untuk mei Resepkatan intersubjektif.
Singkatnya, makna-ma
keseluruhan harus diujiy
kecocokannya, yakni ya g paisdn %Iidilasnya.

Adapun pola bg
penelitian ini adalah pola tif, yaitu cara menarik

kesimpulan dar yang un@%&@ﬁsus Kesimpulan dalam

penemuan kualitatif yang diharapkan merupakan temuan baru

yang sebelu@N'W Elﬁ&l?ﬂlspat berupa
deskripsi obyek yang s §nnya p sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat juj Lpa& u interaktif, hipotesis
atau teori. Kait @ nipadalah verifikasi
kesimpulan yth Iﬂgg natisasi nilai-nilai
religius terhadap siswa SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Yogyakarta.

Incul dari data secara
a4, kekokohannya, dan

bR

“Matthew B. Miles, dan A. Michael Huberman, Analisis Data
Kualitatif, diteriemahkan Tjejtjep Rohendi Rohidi, judul buku terjemahan. (
Jakarta: Ul press, Cet-1, 1992), hlm. 19.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
1. Sejarah SD Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta

Asal mula berdirinya Sekolah dasar Muhammadiyah
Komplek Kolombo yang semula bernama SD Muhammadiyah
Blimbingsari. Sekolah ini didirikan oleh Yayasan Muhammadiyah
Cabang Depok Sleman Yogyakarta pada tahun 1965 di
Blimbingsari, Depok, Sleman, Yogyakarta.

Sekolah Dasar ini dari waktu ke waktu mengalami
perkembangan yang sangat pesat, akan tetapi terjadi suatu kendala
pada lokasi yang tidak Wisa l#htakVdikeémbangkan, hal ini terjadi
disebabkan terbatasnya miliki. Maka timbullah
pemikiran untuk mere 1&8h| ini. Akhirnya dengan
pertimbangan yang mantggdi anlalf untuk pindah lokasi yang
akan menempati wilayal Zom K%\ mbo di atas tanah milik

YASMA (Yayasan Aﬂrg]?ﬁ : -
Kolombo Yogyakarta, M:%J '
lik Jattup lugs, dan potensial
untuk memmgﬁ& A?Sa pendidikan
sekolah dasar ini. Setelm%am;mg sangat panjang dan
mendapatkan izin dari laildh pembangunan gedung

Sekolah Dasar MIN@@'NJEI@MbO ini pada tahun

1979.

Pada tahun 1979 gedung sekolah sudah didirikan dan pada
akhir tahun 1979 sekolah sudah dapat ditempati walaupun belum
sempurna. Baru kelas satu dan dua yang menempati gedung baru
tersebut. Empat tahun kemudian, tepat pada tahun 1983 segala
perlengkapan sarana dan prasarana telah siap sehingga pada tahun
ini pula secara keseluruhan SD Muhammadiyah Blimbingsari
dipindahkan ke Komplek Kolombo. Pada tahun 1994 secara resmi

43
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nama SD Muhammadiyah Blimbingsari diganti menjadi SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta samapi sekarang.'
Profil SD Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta:
Nama Sekoalah : SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Nomor Statistik  : 102040214050
Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Kecamatan : Depok
Desa/Kelurahan  : Catur Tunggal
Jalan dan Nomor : Jalan Rajawali No 10

Kode Pos : 55281

Status Sekolah : Swasta

Kelompok Sekola

Akreditasi ahur;2016/2017

Surat Keputu ) Zg /BAP/TU/X/11

\ arizl|965
Tahun Perubahag: : 6 A gustus 994
Perubahan Na zP >. madiyah Blimbingsari — SD

% ﬂ]%ﬁ#@ﬁadlyah Komplek Kolombo

Bangunan Sekolah : Milik sendiri

O NNV ER SIPA S

2. Letak Geografis IS I_ A M

Sekolmlﬁ iyah, Komplek Kolombo
Yogyakarta iif b W ESJ an antara Demangan
Baru Yogyakarta dengan Kecamatan Depok Sleman. Gedung
sekolah ini berdiri di atas tanah milik YASMA (Yayasan Asrama
dan Masjid) yang berada di suatu komplek kolombo, yang berada
satu komplek dengan SMP Muhammadiyah 3 Depok, SMA
Kolombo, Asrama Masjid Jendral Sudirman dan Masjid Jendral
Sudirman.

2017

'Wawancara dengan SY. Anwari di ruang guru SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo, tanggal 20 April 2017.
’Dokumentasi SD Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta, 20 April
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N

Kelima instansi ini berderet dari barat ke timur dikelilingi
oleh beteng tembok yang cukup tinggi (kecuali bagian barat/sisi
depan) sebagai batas wilayah YASMA dengan pemukiman
penduduk. Kelimanya memiliki pintu gerbang yang sama. Secara
berurutan mulai yang terdekat Masjid Jendral Sudirman, Asrama
Masjid Jendral Sudirman, SMP Muhammadiyah 3 Depok, SMA
Kolombo kemudian SD Muhammadiyah Komplek Kolombo. SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo letaknya paling belakang dan
kurang lebih berjarak 200 meter dari gerbang depan.

SD Muhammadiyah ini masuk pada wilayah Caturtunggal,
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dan dibangun diatas tanah
seluas 7600 m dengan pe 1 berikut:

Sebelah utara : perumah:
Sebelah timur : perumahi(l/:) Kbdlombo
Sebelah selatan : Jalan Gzﬁu

Sebelah barat : Jalan Raj a%/ali.'
=)

. Visi dan Misi Sekolah %ﬂ’&fﬂl@’

a. Vist

RS A
adalah: “Istami, Cerdas, Berakhlak Mulia dan Mandiri”
b, Misi ISLAM

Misi adalah_tindakan wujudkan visi. Adapun
misi  SD Wi&ombo Yogyakarta
adalah:

1) Memadukan kurikulum standar nasional dinas pendidikan
dan standar lembaga Muhammadiyah

2) Memadukan tripusat pendidikan (Rumah, Sekolah,
Masyarakat)

3) Meningkatkan IMTAQ dan IPTEK sesuai perkembangan
zaman

*Dokumentasi SD Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta, 20
April 2017
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4) Mengembangkan 4 kecerdasan © Kecerdasan  Spiritual,
Emosional.Intelektual dan Sosial.”

4. Dasar dan Tujuan
a. Dasar

Bahwa dasar dari pada perjuangan dan amal usaha
Muhammadiyah, menuju terwujudnya masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya, Muhammadiyah mendasarkan segala gerakan

dan amal usahanya atas prinsip-prinsip yang tersimpulkan
dalam  Muqoddimah Anggaran dasar, dan Kkepribadian
Muhammadiyah disusun oleh H. M. D|mda1 Tamimy dan H.
Djarnawi Hadikusum ‘

1) Hidup manusia h an tauhid. ibadah dan taat
kepada Allah. %

2) Hidup manusia betitia

3) Mematuhi ajaran >r' slan¥? lengan  keyakinan bahwa

ajaran agama lIsla nya landasan kepribadian

dan ketertiban beléﬁﬁ“ﬂlﬂﬁfyjf@hm"man dunia akherat.

4) Menegakkan dan menjujung tinggi agama Islam

5) Ittiba’ UN“V‘ER’&' Wmlgnmad SAW

6) Melancarkan usaha  dan  perjuangan
\/Iuhammadlyah AMuan tunggalnya haruslah
berpedom ajygran Allah SWT dan
RasuI-NympmﬁllAgala bidang dan
lapangn dengan menggunakan cara serta menempuh jalan
vang diridho’i Allah SWT™?

b. Tujuan

Tujuan sekolah SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
dalam mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut:

‘Dokumentasi SD Muhammadiyah Komplek Kolombo 22 April 2017

Dokumentasi SD Muhammadiyah dari Risalah tugas akhir Nur hasanah
Sholeh, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan Peranannya untuk
Menunjang Prestasi Belajar Siswa SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Sleman Yogyakarta, (IAIN Sunan Kalijaga, 1982), him.
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1) Mengamalkan Nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan
sehari-hari

2) Membentuk siswa yang berakhlakul karimah

3) Meningkatkan nilai akademik

4) Menghasilakan lulusan yang memiliki budaya, tatakrama
sopan dan santun dalam kehidupan sehari-han

5) Meningkatkan jumlah lulusan yang berkualitas.”

. Struktur Organisasi

SD Muhammadiyah Komplek Kolombo merupakan
salah satu sekolah yang berstatus swasta dan berada dibawah
menjaga  kelangsungan

kegiatan belajar men Qar pada siswa
maka disusunlah se l&h i ag
Berikut Struktur O 5311
Kolombo Yogyakartd=

STRuxfﬁgﬁgﬂyﬁgﬁAu

SD MUHAMMADIYAH KOMPLEK KOLOMBO

UNIVERSITAS
e Kepala Seko]I:SI__AMEtin Kuraesin, S.Pd

;dBliomitelNDoNEsi)AH, Murwanto Sigit

dengan efekuf dan efisien,
vang jelas dan sistematis.
z Muhammadiyah Komplek

e Kepala TU - Kidin

*  Kurikulum : Endah Saraswati, S.Pd
e Kesiswaan : Deni Setiawan M.Pd
e Hubungan Masyarakat : Ahmad Hadi Rifai, S.Ag

e Sarana Prasarana : SY. Anwari

e Keuangan/ Bendahara Sekolah : Nita Aryani S.Pd

¢ Bimbingan Konsling : Abdul Muis, S.Ag

¢ Dewan Guru - Guru kelas [ - V1

e Siswa : Siswa dari kelas I — VI

“Dokumntasi SD Muhammadiyah Komplek Kolombo, 22 April 2017
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e Masyarakat - Orangtua/ Wali Murid’

6. Kurikulum dan Kegiatan Sekolah

Struktur  Kurikulum ~ SD Muhammadiyah  Komplek
Kolombo Yogyakarta meliputi subtansi pembelajaran yang
ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama 6 tahun belajar,
mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI. Struktur kurikulum
disusun beidasarkan Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) dan
Standar Kompetensi Mata Pelajaran (SKMP).

Muatan  kurikulum  SD  Muhammadiyah  Komplek
Kolombo Yogyakarta meliputi sejumlah mata pelajaran yang
keluasan dan - kedalaibuhya merupakan beban belajar bagi

peserta didik dan (_ter' tang kal.
a. Mata Pelajarar Qf 0
Mata pélaj aﬁ yang diselenggarakan SD

Muhammadiy lgl(m k Kg) ombo Yogyakarta terdiri atas
mata pelajaran‘sehe 1J 1

1) P‘.nclldxl\anw J }J

2) Pendidikan Kewarganegaraan
WNMERSITAS

4) Malunau

5) Ilmu Pen;lﬁLrAnM

6) Ilm

7) Seni Haya %pﬁ

8) Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan
b. Muatan Lokal

1) Bahasa Jawa

2) Seni Budaya
¢. Pengembangan Diri (Ekstrakurikuler)

1) Kepanduan Hizbul Wathan

2) Teknik Informasi dan Teknologi

3) Baca Tulis Al-Qur’an®

"Dokumentasi SD MuhammadiY AH Komplek Kolombo Yogyakarta,
2017
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7. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Tenaga Pendidik
Sebuah lembaga pendidikan banyak melibatkan
tenaga dalam menjalankan tugasnya, baik itu tenaga edukatif
maupun non edukatif. Demikian juga dengan SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta tidak lepas
dari hal terscbut. Tugas pendidik diantaranya adalah
mempersiapkan materi pembelajaran dan menyampaikannya
serta membina dan mengarahkan kepribadian peserta didik.
Guru muupakan komponen yang sangat menentukan
dalam suatu inst
personil yang mel

ST an. Guru merupakan suatu
g’sanak n dagyinerancang kegiatan belajar

mengajar di s(,l\OI. 0 dgl kompetensi yang dimiliki
guru merupakan fz ﬁo wavE endntukan kualitas pendidikan
suatu sekolah. Z" 1 :@lah daftar nama tenaga
pendidik di SD= Mub@ iyah  Komplek Kolombo

Yogyakarta tahun @%ﬁ@ﬁ

Tabel 4.1 Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD

Muhaler\VIERogw ﬂ ta 2016/2017

No N‘“’I‘SLKM‘ ]. Tugas Pokok

1 Etin Kuraesi§. 1 Kepala Sekolah

2 | SY. AAw 3 akil Kepala

Sekolah

3 Kidin - Kepala Bagian TU

4. | Endah Saraswati | 928754 Bagian Kurikulum
S.Pd

5 | Siti Rohmah S.Pd. Si | 1181312 | Guru dan UKS

6 Budi Hermanto S.Pd | 1181212 | Guru dan OPS

7 | A. Hadi Rifa’i S.Ag Guru Agama

8 | Abdul Muiz S.Ag Guru Agama

*Dokumentasi Kurikulum SD Muhammadiyah Komplek Kolombo T.A
2016/2017
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9 Deni Setiawan M.Pd | 1163574 | Guru PJOK

[0 | Nita Artyani S.Pd 8251025 | Guru dan
Bendahara

Dokumentasi Sckolah SD Muhammadiyah Komplek Kolombo:
22 April 2017

b. Peserta Didik
Siswa merupakan unsur pokok dalam proses
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Siswa
merupakan faktor penting kedua setelah guru dalam
pembelajaran, karena tanpa adanva siswa kegitan belajar
yses pembelajaran guru

mengajar tidak dapat bg
berhadapan langsung &mga iswa-iswi yang memiliki
puhcdaan dan kalaktw b b dan bervariasi. Data,

Muhammadiyah Komplek™¥a ombo Yogyakarta
@ﬁlﬂ:’ J@J
No Kelas Laki-laki | Perempuan Junilah 4
T ONNERSIFAS T
2 I e~ 15 22
3 Il rqbﬁﬁrlvﬁ 18
L VINDONESIAL
5 v I 26
6 VI 9 9 18
Jumlah Total 58 64 122

Dokumentasi SD  Muhammadiyah Komplek Kolombo
Yogyakarta 2016/2017

8. Sarana dan Prasarana
Untuk  menunjang proses belajar mengajar SD
Muhammadiyah  Komplek Kolombo Yogyakarta telah
melengkapi diri dan selalu meningkatkan kualitas sumber daya
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manusia (SDM) vang berpotensial, dengan harapan akan
terciptanya sistem belajar yang kondusit.

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas pendukung
untuk menunjang jalannya proses pembelajaran agar bisa
berjalan efektif dan kondusif. Segala bentuk sarana dan
prasarana yang ada di sckolah bisa dintkmati oleh semua pihak
warga sekolah. Pengadaan sarana dan prasarana ini bertujuan
untuk meningkatkan mutu dan kualitas siswa. Tanpa sarana dan
prasarana proses kegiatan belajar mengajar akan berjalan satu
kaki. Pentingnya sarana dan prasarana yang digunakan sebagai
penunjang kelas di lembaga satuan pendidikan. Secara umum
SD Muhammadiyah mbo Yogyvakarta memiliki
sarana dan Prasarag vang memjddai, seperti halnya ruang
kelas, ruang kepala s %}l' s B a usaha, ruang guru, ruang
UKS, ruang pelpusla a shola, ruang gudang, toilet
i i getara rincinya adalah:
Tabd 4 3XKon ‘aha dan Prasarana SD

Muhammadiyah K()]@?%Mﬂ’@] Yogvakarta 2016/2017

'B S 1A Ul
NO %!ME al usak Rusak Jml

IS L_ A AAQingan Berat
l. Ruapg - - 1
MadFme NE‘SIA
2. Ruang Guru 1 - 1
3 Ruang Kelas 6 - - 6
4. | LabIPA 1 - - 1
< Lab Komputer 1 - - 1
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9. Kegiatan Ekstrakurik ﬁer Z
Usaha SD I@u iZ Komplek  Kolombo
Yogyakarta, dalam gme atkm ilmu  pengetahuan,
keterampilan, dan kredivitas lswgl a menempuh berbagai

cara. Cara terscbut berbenfyk.k F@T ekstrakurikuler yang di
atahl “belajar mengajar. Diantara

kegiatan ekstrakurikuler
a. Gerakan‘K)Mu&/}gh&‘nAs
Tujuan g %Jml;e ary hizbul wathan adalah
menyiapkan dan 1 %\Maja dan pemuda yang
memiliki aq @NE(S'I& dan berteknologi

serta berakhlak karimah terwujudnya pribadi muslim yang
sebenar-benarnya dan siap menjadi kader persyarikatan,

laksanakan di luar jam®

umat dan bangsa. Tujuan pembinaan pandu melalui kegiatan

pelatihan, diantaranya:

1) Terwujudnya manusia Indonesia yang berkribadian baik
atau memiliki akhlak mulia

2) Mendidik kader-kader bangsa menjadi pemimpin yang
bertanggung jawab dan dapat dipercaya

3) Memiliki disiplin yang tinggi dalam melaksanakan semua
kegiatan

4) Memiliki moral sesuai dengan agama Islam
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5) Memiliki  kemampuan untuk berkomunikasi dengan
masyarakat sekelilingnya

6) Tabah dan tangguh dalam menghadapi semua tantangan

7) Berguna bagi masyarakat disekitar lingkungannya atau
orang lain

8) Mampu menggunakan waktu secara efisien dalam segala
hal

9) Mengembangkan sikap kerja sama dengan masyarakat
atau teman

10) Bersikap ramah pada sesama.

. Teknik Informatika dan Kompulel

Tujuan Ekstrakurikuler Tek ormatika dan Komputer:

1) Memberikan ketm;mp:lr'm dalam  bidang teknologi
g : . Z
informatika dan ko 'é] n ‘haglpp peserta didik

2) Mengarahkan pesgtta am penggunaan alat

didik dalam mcm&ﬁﬁM@mlom informasi dan
G

komunikasi

4) Memb iﬂcr il sj SRl Sldlk yang
mempm e —rhinh ‘CA am bidang
teknologi inform kot

5) Sebagai wadah pembentukan dan pengembangan bakat
dan poens PNID D INEES bt

. BTAQ (Baca Tulis Al-Qur an)

Tujuan pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQC) yaitu:

1) Untuk meningkatkan kualitas pendidikan al-Qur’an

2) Untuk meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an pada
siswa sekaligus sebagai sarana menigkatkan mutu
pendidikan dibidang keagamaan
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3) Untuk menghantarkan siswa menguasai konsep-konsep
membaca dan menulis dan keterkaitanya untuk dapat
memecahkan kehidupan sehari-hari.”

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian tentang internalisasi nilai-nilai religius terhadap siswa
SD Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta menggunakan
tiga metode yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara
dilaksanakan dengan menggunakan teknik purposive, yaitu
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.

Data vang tidak terungkap melalui wawancara, dilengkapi
dengan data hasil observa ﬁwlalﬁakséﬁg\ scdara partisipatif. Penelitian
tesis ini  bersifat deskriptif &ualigasif: %} ingga untuk inenganalisis
data yang telah dikumleéal nOberpijak pada fenomena-
ifgditkan  dengan  teori atau

fenomena empirik yang Ilgm
pendapat yang ada.

SD  Muhammadiyatc—}
merupakan salah satu lemba
kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Yogvakarta. Sekolah ini

memberikan laMNI:MER1SI:EA}$ Agama Islam
sebagail sumber utama pe 151::: rampanya. Penulis tertarik untuk
menganalisis SD Muhame y &M(olomho Yogyakarta ini
dengan beberapa pe'N@ONE SI A

1. Internalisasi  Nilai-nilai  Religius terhadap Siswa SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta
a. Aspek Nilai-nilai Religius yang diinternalisasikan terhadap
Siswa
Hasil dari observasi, dokumentasi dan wawancara
penelitian ini dapat diperoleh data bahwa nilai-nilai religius
vang diinternalisasikan sebagai berikut:
1) Nilai Akidah

w Kolombo  Yogyakarta,
'szusm yang terletak di

"Wawancara dengan Bu Endah Saraswati di SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta, 25 April 2017.
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Nilai Akidah disampaikan saat kegiatan belajar
mengajar  berlangsung pada mata pelajaran  al-Islam.
Kurikulum muhammadiyah mempetakan setiap materi
pembelajaran dengan rinci, diantaranya materi akidah. Nilai-
nilai akidah disampaikan pada materi tauhid.

Tauhid adalah meng-Esakan Allah SWT, baik
melalui Rububiyah, Uluhiyah ataupun dengan Asma™ wa
Sifat-Nya. Percaya bahwa Allah SWT itu ada, dengan
mengimani sifat-sifat-Nya. Rukun iman dan rukun Islam
mulai  disampaikan pada siswa SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo duduk dl kelas satu.

Kegiatan pempetata e rkun iman dan 1badah
i‘?' al-Islam gala awal sekolah dasar.
Keimanan merupaka fhal s al‘i?l > pokok dan mendasar
dalam Islam, karelﬁ
kehidupan menusia, %baik

disampaikan pada ma
hal me nw 1gkut  seluruh  aspek

merupakan keyakinan=lal ,-ll ti, ucapkan dengan lisan

dan dilakukan dcng,an;ﬁ%%ﬂ@}wa dengan iman yang

kuat seseorang dapat melakukan ibadah dengan baik dan

dapat mew :% 1

Penibinaan terh;% siswa cnarméa%perhatikan.
Pembinaan dan pemli&lLyAleenih keimanan akan
tumbuh deng e g:s ada din seorang
anak. Hal ml Nﬁéﬂ pelkambangan
masa  berikutnya. Sejak  kecil anak sudah  mulai
diperkenalkan dengan rukun inan serta dibimbing dan

hu(,,naupun batin. Iman

diajarkan bagaimana cara beriman pada masing-masing
rukun iman tersebut. Adapun materi yang diajarkan adalah
pengenalan terhadap ciptaan Allah SWT yang meliputi
manusia, nama-nama Nabi dan Rosul, Kitab Allah SWT dan
alam sekitar, pengenalan terhadap sifat ghaib Allah SWT,
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dan makhluk ghaib Allah SWT seperti malaikat-malaikat
Allah SWT."
2) Nilai Ibadah
Ibadah adalah pengabdian. Pengabdian seorang
hamba kepada Allah semata-mata hanya mengharapkan
ridho-Nya. Sikap ibadah ini dilaksanakan berdasarkan
perintah dari Allah SWT, untuk senantiasa memperhatikan
kehidupan akhirat. Dalam konteks SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo, ibadah menjadi hal yang utama
diperhatikan dalam menginternalisasikan nilai-nilai religius
terhadap siswa, karena ibadah seseorang bisa mencerminkan
baik dan buruknya vang dimiliki seseorang

tersebut.

Pembelajara juga tertuang dalam
standar kompetensi ] l#@m Muhammadiyah dalam
mata pelajaran ISMU ailslamyKemuhammadiyahan dan
Bahasa Arab). Uns ran  pendidikan ibadah

disampaikan dalamﬁﬂi&jﬁﬂ@%u ara sistematis, dari

langkah kebersihan (thoharoh) dalam hal ini berwudhu.
tayamunUNlVaER15l&¢A} kun sholat,
ketentuan sholat, tat cara sholal hingga pada bacaan sholat
serta gerakan sh M vang disampaikan
terhadap sis m amamadiyah Komplek
Kolombo ju \!Nm ES(‘A terhadap Allah
dengan memberikan keteladan berupa ibadah sholat.
Pembiasan ibadah ini sebagaimana yang disampaikan oleh
bapak Abdul Muiz bahwasannya:

“membiasakan anak-anak dengan ibadah, terutama
sholat, sholat wujud dari kita mengimani bahwa Allah itu

ada, dan kita wajib menyembahnya, dalam ibadah sholat
yang kami biasakan adalah sholat duha  dan dzuhur

10

Observasi 20 April 2017 di SD Muhmmadiyah Komplek Kolombo
Yogyakarta
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berjama’ah. karena memang keberadaan siswa disckolah
hanya dari jam 6.30 sampai dengan 13.00"."

Hal ini didukung oleh Nailla Zahwa Nur Sasongko
bahwasannya:

“biasanya sholat dhzuhur, di masjid tiap hari. kecuali
hari jum’at siswa putri sholat berjama’ah nya di mushola SD,
karena masjid di gunakan jama'ah dari masyarakat juga
komplek sekolah untuk sholat jum’at. "

Berdasarkan observasi pada hari selasa 20 April 2017
pukul 12.20 siswa SD Muhammadiyah Komplek Kolombo

baru selesai kegiatan w r, kemudian sebagian
besar siswa langsung|menuju ke 1y sjid jendral sudirman,
<

ada beberapa siswa yai sung pergi ke masjid

karena berkeinginan y t wudhu sekolah, ada

juga siswa yang mas dikantin. ketika guru

menyadari itu guru seg
SD Muhammad ¢

J
berdiri hingga tahun 1 ml masih konsisten terus dalam

membiasakar Nw‘mg B[»k slat sunnah
dhuha maepun i I.m b jum’at.
Pelaksanaan sholatlslll_ﬁkMan di setiap senin

minggu ganjil, karena saat senin minggu genap seluruh

pmurid untuk ke masjid.

kolombo sejak awal

warga sekola lek Kolombo
melaksanakna upacara bendera. Sebagaimana  yang
disampaikan olel: Bapak Abdul Muiz:

“Untuk sholat dhuha berjama’ah itu kami laksanakan
di hari senin minggu ganjil dan ini diikuti oleh seluruh warga

"Wawancara dengan Abdul Muiz di SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta, tanggal 25 April 2017.

“Wawancara dengan Nailla Zahwa Nur Sasongko di  SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta, tanggal 25 April 2017.
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sckolah dan dilaksanakan di masjid komplek, terkadang juga

anak-anak sholat sendiri™."?

SD  Muhammadiyah Komplek Kolombo berada
didalam komplek, halaman sekolah hanya ada satu. Halaman
yang dimiliki dalam komplek ini hanya satu dan ketika hari
senin jadwal upacara bendera ini diberlakukan jadwal, setiap
senin - minggu genap upacara dilaksanakan warga SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo. Senin minggu ganjil
halaman digunakan warga SMP Muhammadiyahk 3 Depok
untuk melaksanakan upacara bendera. Upacara dilaksanakan
bersama antara SD gdan cftka upara peringatan han
besar saja.

Selain memb
SD Muhammadiyah
dan membiasakan ib

sholat, bapak ibu guru
mbo juga menanamkan
seperti hal nya tadarus
jaran. Pada pukul 06.30
ma memasuki ruang kelas

membaca al-Quran

bel sekolah bubunyl@jjﬂ@ﬂﬁ ;

masing-masing untuk mempersiapkan al-Qur’an atau juz

" ONIVERSITAS

Kegiatan zamaan _dilgkukan oleh setiap warga
sekolah untuk m MA ilai religius. Program
tadarus di b[l olombo memang
berjalan dis mm&%m kegiatan rutin
peneliti masih menemukan beberapa siswa ada yang tidak
mengikuti membaca al-Qur’an dan tidak membawa al-
Qur’an. Guru yang menyadari hal ini akan meminjamkan al-
Quran miiik inventaris sekolah, sehingga siswa bersama-
sama bisa mengikuti tadarus al-Qur’an.

Selain sholat dan tadarus al-Qur’an, infaq juga
merupaka nilai ibadah yang guru ajarkan pada siswanya.

“Wawancara dengan Abdul Muiz di SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta, tanggal 25 April 2017.

"Observasi 25 April 2017 di SD Muhmmadiyah Komplek Kolombo
Yogyakarta
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Infak merupakan salah satu contoh ibadah ghoiru mahdhoh.
Ibadah  yang mencangkup perilaku  manusia  yang
hubungannya dengan manusia, yang semua aspcknya masih
dalam ketentuan dari Allah, dan dilakukan dengan ikhlas
untuk mengharapkan Ridho-Nya.

Mengajarkan pada siswa cinta sedekah dengan cara
memahamkan sifat-sifat Allah yang muia. Allah yang maha
Pemurah, Allah yang maha Pengasih, dan Allah yang maha
Penyayang. Menceriiakan sifat mulia Rosulullah dan para
sahabat. Schingga siswa paham, bahwa kita juga harus
meneladani sifat mulia seperti Rosulullah. Salah satu sifat

mulia Rosulullah ddalahrbb«oh-dea-binntak
“infak perkelas {lem LFLROOIdn%mkan oleh guru kelas

masing-masing, uang i dlurkan kepada yang
banjir sungai gajah

lan anak-anak juga

membutuhkan, seperti

wong, kita bisa sediki

membantu.....”."”

Sl

Hasil waw anuua engan but‘%)lta dikuatkan dengan

Nadia Saram! 12 Re m ng tidak
ditentukan h raB‘a.Eﬂ tu §; kondisi
angsia [SL_AM

k’llﬂll infaq hari | |um “at itu éd cuma seminggu sekali.

&% 500, kadang

dan selkhlaqnyal
Cuma 300.."

Dari paparan wawancara di atas peneliti memahami
bahwa dengan berinfaq siswa tidak dipaksa, dan tidak
ditargetkan nominalnya. Harapan guru dalam program ini
peserta didik memiliki hati nurani dan rasa welas asih

“Wawancara dengan bu Nita Aryani di SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta 28 April 2017

""Wawancara dengan Nadia Sarah di SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta 28 April 2017
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terhadap sesama. Sekalipun ada beberapa juga siswa vang
tidak ingin berinfaq dan sedekah.

Berakhlak mulia bisa diawali dengan hal yang
sederhana.  SD Muhammadiyah  Komplek  Kolombo
Yogyakarta mengajak para siswa untuk infak dan bersedekah
setiap satu minggu sekali. Program ini sudah berlangsung
sejak tahun 2004, dan ini dipertahankan hingga sekarang.
Tujuan dari program in1 tidak lain adalah untuk menenamkan
rasa peduli siswa terhadap saudara yang lain, menumbuhkan
rasa welas dan asih.

3) Nilai Akhlak

Akhak dalam/z

muslim s‘csco:an;:, d p:m mgipberikah suatu gambaran akan
am. Nilai-nilai akhlak
n diaktualisasikan cleh

tau perilaku sescorang

seseorang muslim ketika dalam proses

pembinaan dan mcmw ok’ Karadcter' yang tercermin sebagi
muslim  yang sc_iatffdﬁ ‘ tlai-nilar  Akhlak  vyang
ditanamkan oleh guru terhadap siswa SD Muhammadiyah

Komplek @MVER S I TA S

a) Akhlak kepada

WT
Berkend/]gigﬂAkM kepada Allah SWT
dilakukan H km menjadikan
Tuhan se =S ﬁ guasal dirinya.

Oleh sebab itu, manusia sebagai hamba Allah SWT
mempunyai cara-cara yang tepat untuk berakhlak baik
kepada Allah SWT.

Berakhlak baik kepada Allah bisa kita lakukan
dengan cara: (1) Mengesakan Allah, percaya bahwa Allah
hanya satu-satunya Tuhan semesta alam. (2) Bertakwa
kepada Allah SWT, maksudya adalah berusaha dengan
semaksimal mungkin untuk dapat melaksanakan apa-apa
yang telah Allah SWT perintahkan dan meninggalkan
apa-apa yang dilarang-Nya. (3) Ikhlas adalah beramal
scmata-mata mengharapkan ridha Allah SWT. Dalam
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bahasa populernya ikhlas adalah berbuat tanpa pamrih,
hanya semata-mata karena Allah SWT. (4) Bersyukur atas
segala karunia-Nya. Berterimakasih kepada Allah atas
segala nikmat. (5) Bertawakal, 1alah berserah diri kepada
Allah SWT dan menerima apa saja  yang telah
ditentukannya, tetapi dengan cara berusaha (ikhtiar)
sekuat tenaga disertar dengan doa.
b) Akhlak terhadap sesama
(1)Ramah
SD  Muhammadiyah Komplek Kolombo
Yogyakarta  menerapkan  budaya 3S  dengan
Hat-prat—kcesopanan  dan  pembisaan

menanamkai
yang baik p:

SLAM. i 4§
(!fh siswa, dingulai dari antara guru dengan
kepala seko

éui)\, ‘11%1 guru, siswa dengan guru
serta siswa al i dimaksudkan agar
terbentuk s lzlp e sopdn dan santu serta ramah

hal yang samaféﬂ‘@}mﬂan dimana ia tinggal.

Setiap pagi guru sudah berdiri didepan kelas

n | 1 sﬁw embudayakan
Qy%‘ﬁsﬁfﬂ;yum, salam dan sapa
tidak han)las lkuAMa warga sekolah, sepaya

sem arga sekole 'sgberuaul satu sama yang
lainmya. zll ikan oleh bu Endah

Saraswati:

“harapan  kami dari membudayakan 3S
(senyum, salam dan sapa) itu kan siswa bisa bersikap
ramah pada siapapun, ketika ketemu senyum dan
menyapa. tanya kabar. dan keadaan™."”

Guru mencontohkan, guru senior
menyanyangi yang muda, begitu pula guru yang muda

"Wawancara dengan Bu Endah Saraswati di SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta, 25 April 2017.
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menghormati guru scnior, baik dart perilaku, tutur
kata. Ketika papasan di halaman atau di koridor
sekolah guru juga tegur sapa, para siswa juga
melakukan hal yang sama.

Ketika peneliti melakukan observasi, peneliti
merasakan keakraban dan keramahan para guru.
Kehangatan kekeluargaan yang menyentuh hati. Guru
Juga tidak sungkan menyapa dan tersenyum lebih dulu
terhadap siswanya. Kasith sayang dan saling
menghormati sangat kental dilingkungan sekolah ini.
Tidak hanya dengan sesama guru SD saja, bahkan
dengan bapak ibu wu'SW’\Muh mmadiyah 3 Depok
Juga mereka saling teg ap% bertukar kabar dan
berbagi cerita. Hal iéi @n&arena mengharapkan
dapat membentuk | ara
ramah dan berbudi %I\ul

(2)Tawadhu®

KurikulumJAPﬂmtz;Lﬂh dalam  mata

pelajaran  al-Islam kelas l$ sekolah _dasar

amomuNII\MER TAISI\\E\L”]U
merupakan sala perdaky  yang terpuji. Siswa
harus  memiliki $JFH'AA atwadhu™  ini.  guru
menanamk g f caha menasehati
bercerita, menceritakan kisah para sahabat yang

memiliki perilaku tawadhu”™ dan memberikan teladan

z| . .
anmperilaku siswa yang

secara langsung.

“dengan menaschati.dan memberi contoh. Saya
pernah bilang ke siswa bahwa mereka adalah peserta
didik yang hebat, terampil dan pandai, tapi saya gak
lupa juga menyampaikan ke siswa bahwa kelebihan
dan kehebatan yang kita punya itu karna pemberian
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Allah, maka tidak baik kalau kita menyombongkan
pemberian dari Allah™.""

Guru adalah orangtua bagi siswa selama siswa
di sekolah. Sudah menjadi kewajiban untuk mencintai
dan menyanyangi siswa dengan sepenuh hati.
Mengajarkan dan memebiasakan akhlak yang baik,
petilaku yang baik. sopan dan terpuji juga tidak kalah
perilaku tawadhu’. Dengan harapan yang besar dan
kesabaran yang tiada batas guru SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo selalu mendampingi anak dengan
menampilkan sifat tawadhu’. dengan harapan siswa

bisa meliharmnmadani perilaku  tawadhu’
tersebut. P?ehat selalu; flisampaiakn baik melalui

amanat upacara

pembelajaran di kelas, atau
secara langs agnenanamkan nilai kebaikan
pada siswa S 0 naschat dan contoh.
(3) Tenggang r

Teng;mﬂ}ﬁ:iqﬂ}:@éh sikap menghargai dan

menghormau perasaan orang lain serta dapat

YER lami orang lain
ng,g:,a apat  1kut melasakannyd Dalam rangka
mengamali&rlLa! A:Mdka sikap tenggang rasa
int _dib, ﬁka ang demikian untuk
\NIN W&iﬂéﬂ sikap hormat
menghormau dan kerjasama antar pemeluk agama
yang berbeda-beda.
Upaya untuk mempererat hubungan manusia

dengan manusia tidak bisa lepas dari usaha toleransi,
karena seperti apa yang sudah kita ketahui bahwa sikap

toleransi sama  pengertiannya dengan  saling
menghormati dan menghargai satu sama lain dan
saling gotong royong membantu masyarakat lainnya.

"“Wawancara dengan bapak SY. Anwari di SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta, tanggal 4 Mei April 2017
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Menghormati dan menghargai sesama manusia
adalah nilai universal vang dikandung semua agama di
dunia. Agama Islam mampu menumbuh kembangkan
kesadaran bahwa kedamaian mengandalkan  saling
menghargal antar penganut  agama-agama,  yang
dengannya  manusia  dapat  dan  siap  untuk
mendengarkan suara dan perspektif agama lain yang
berbeda, menghargai signifikansi dan martabat semua
individu dan kelompok keagamaan yang beragam.
Usaha menjaga kehormatan dan harga diri tidak harus
diperoleh dengan mengorbankan kehormatan dan

harga diri orang Je SL dhaei dengan menggunakan
sarana dan tindakun "Mi] Saling menghargai
membawa pada é\‘u agP antar semua individu
n 0
dan kelompok. | Z
(4)Menumbuhkan S ki ti d% Tolong Menolong
Sudah m an bagi guru untuk

membimbing slswm%ﬂjwfskoluh Perkara yang
paling pentmg adalah menciptakan suasana bagaimana

anak gb lg $elam itu
meny&!!u an X Easﬁas yangﬁ( an dengan
kebutuhan belaull%LAM

ag,al bagian das erda an ¢mosiaonal
seseoran QNE& n sejak kecil.

Empati dubaratkan sebagai satu perasaan yang
mencoba berada pada posisi orang lain. Guru perlu
menciptakan kondisi pengasuhan yang tepat agar siswa
memiliki rasa empati. Menempatkan diri pada posisi
orang lain juga merupakan landasan penting dalam
membangun kepedulian siswa terhadap orang lain.

Empati merupakan kesejatian seseorang dalam
memahami dan mengerti perasaan orang lain. Sikap
empati ini perlu ditanamkan scjak kecil oleh oran tua
kepada anak-anaknya, agar siswa memiliki kepekaan
terhadap sesama.



¢) Akhlak terhadap pribadi
(1)Sikap Jujur
Penanaman nilai jujur dapat dilakukan melalu
kegiatan sehari-hari. Kegiatan yang sederhana dan
sebagai suatu kebiasaan, yaitu perilaku yang dapat
membedakan milik pribadi dan milik orang lain.
Kemampuan dasar untuk membedakan merupakan
dasar untuk bersikap jujur. Oleh karena itu, dapat
dipadukan dengan kebiasaan dan sopan santun dalam
hal pinjam-meminjam. Apabila mau menggunakan
barang hak miiik orang lain, selalu meminta izin dan
setelah selesai mbalikannya dan selalu
'1\35;'21
1e

ISLA

mengucapkan ‘&tenma Apabila  menemukan

barang orang pmbalikan.

Begitu ﬁu ilg |[menemukan uvang atau
barang milik aang sgdalu mengumumkan atau
menyerahka > pemiliknya.  Kemudian

sebagai kmnpﬁp:sgj)@ﬂjl@}juk perhatian pada siswa

atas perilaku dan sikap baik dan benar dari siswa tadi.

gupu di hadapan
sis&?!fmm‘%mﬁxﬁng dilakukan
temannya a’@xIEAMper]u ditiru juga olch
teman-temannya. Hal seperti_ini akan beldampak baik
pada sllNd NE kal kelak. Sebab
itu guru selalu menampilkan akhlak yang jujur
terhadap siapapun, termasuk pada diri sendiri.
(2)Menahan Diri dan Sabar

Menghadapi berbagai macam karakter siswa
memang mengharuskan guru untuk bersikap sabar.
Karakter anak kelas satu akan berbeda dengan yang
kelas lima, begitu pula dengan karakter kelas lima juga
berbeda dengan karakter kelas lainnya, untuk itu guru
sebagai orangtua siswa selama berada di lingkungan
sekolah sudah seharusnya untuk bersikap sabar.
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Menahan dinn ketika emosi  memuncak
menghadapi perilaku anak yang terkadang kurang baik,
menjengkelkan, dan saat itulah kita butuh kesabaran.
Karena untuk menanamkan nilai kesabaran pada siswa,
guru harus mencontohkan terlebih dahulu, karena guru
teladan bagi siswa. Berikut hasil wawancara untuk
menanamkan perilaku sabar pada siswa:

“Kalau saya melatih kesabaran siswa itu
dengan kegiatan sehari-harinya, mulai dari masuk
kelas, para siswa harus baris rapi dulu, harus masuk
satu persatu, kemudian juga saat berwudhu siswa juga
harus mengantri dei

Berlatih tey e% kap sabar, karena
memang dalam me N r itu tidak mudah.
Memupuk kesaba | bdkian perkara  yang
gampang, dan AL —heris=be&rtihap, dan harus
diusahakan. %ﬂjﬁﬂj@]

Dari pernyataan wawancara di atas peneliti

mengan@ NbMElRlS‘ﬁFgmsbu guru
SD Muhammadiygl ang herusahp mendidik peserta
didiknyu dengan igLAMlu merasa berat,

arena met m ts dah menjadi
cita-cita utl pgﬁg aléualﬁm"kan tak

tergoyahkan dengan hal-hal yang sepele, karena sabar
dapat membantu semua pekerjaan.

(3)Semangat Belajar

Siswa SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
masuk ruang kelas tepat pada pukul 06.30. Kegiatan
belajar mengajar dimulai pukul 07.00, sebelum
pembelajaran dimulai siswa melaksanakan kegiatan
rutin menjelang belajar yaitu tadarus al-Qur’an secara

"Wawancara dengan Bu Siti Nur Rohma di SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta, 28 April 2017
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bersama-sama, dibimbing dan didampingi oleh guru
kelas masing-masing.

Semangat belajar mimiliki peranan yang cukup
urgent dalam pembelajaran. Jika belajar dengan penuh
semangat maka semua pelajaran yang disampaikan
akan mudah dipahami, dan tidak mudah jenuh. Guru
dan siswa SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
memiliki semangat belajar yang tinggi. Guru selalu
memberikan dan menghadirkan susana belajar yang
menyenangkan dan menarik untuk membangkitkan
semangat belajar. Sebagai mana yang disampaikan
oleh bapak p
“Seféflarnya  adag |banyak cara  yang bisa
engl hgati anak belajar, dengan

digunakan g)lu
cara bennat&,
tergantung

Zuga dengan cara lainnya,
hasing-masing, beda guru

juga berbec Clas guru itu harus bisa

membuat WM pada pelajaran  vang

diajarkan™ X

Q Ksb plek Kolombo
gyakalta mem ell kan semangat  belajar kepada

peserta dI&LAgMcalanya masing-masing.
Min Nﬁl ] garuh  besar terhadap
aku hl%! wa yang berminat
terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajari
dengan sungguh-sungguh, karena dengan adanya daya
tarik baginya. Proses kegiatan belajar mengajar akan
lancar apabila disertai dengan minat dan semangat.
Minat dapat dibangkitkan dengan membandingkan

adanya kebutuhan, menghubungkan dengan persoalan
pengalaman yang lampau, memberi kesempatan untuk

“Wawancara dengan Abdul Muiz di SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta, tanggal 25 April 2017.
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mendapatkan hasil yang baik, menggunakan berbagai
macam metode mengajar.

Semangat belajar juga memiliki unsur ruhud
Jihad. Ruhud Jihad artinya adalah jiwa yang
mendorong manusia untuk bekerja dan berjuang
dengan sungguh-sungguh. Ruhul jithad ini didasari
adanya tujuan hidup manusia yaitu hablumminallah
(hubungan manusia dengan Allah) dan
hablumminannas (hubungan manusia dengan manusia)
dan hablumminal alam (hubungan manusia dengan
alam. Dengan adanya ruhul jihad, maka aktualisasi diri
dan unjuk Kkerj selalu didasart sikap

guh-sungguh.
" O] juga ditanamkan
uﬁ siswa berada dirumah

berjuang dan ik
Semang 1
dilingkungan ru gh,

maka tugas qQmngt unt@d§  membimbing  dan
o > (=}

mengarahkan sisw Jammadiyah Komplek

Kolombo selalu unikasi kepada orang

tua terkait dengan Eerkembangan akademik siswa.

KomM [N/t ficdo Sodad MdeSme maupun
tidak langsun (] ara ylidgk jlangsung contohnya
berkonnunikasiﬁfﬂbﬁ' erghubung.
(4)AmanahD|mQ g ﬁ

alam Konte S\I:snu %1' nilai amanah yang

harus dipegang oleh para pengelola sekolah dan guru-
guru adalah sebagai berikut: 1) kesanggupan mereka
untuk mendirikan dan mengelola lembaga pendidikan,

harus bertanggungjawabkan kepada Allah, peserta
didik dan orangtuanya, serta masyarakat, mengenai
kualitas yang mercka kelola. 2) amanah dari pada
orangtua, berupa: anak yang dititipkan untuk dididik,
serta uang yang dibayarkan, 3) amanah harus berupa
ilmu (khususnya bagi guru). Apakah disampaikan
secara baik kepada siswa atau tidak. 4) amanah dalam
menjalankan  tugas professionalnya. Sebagaimana
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diketaul, profesi guru sampai sampai saat ini masih
merupakan prolesi yang tidak terjamah oleh orang lam.

Amanah dalam melaksanakan semua tugas dan
sekolah, baik guru maupun siswa harus memiliki rasa
tanggung jawab terhadap tugasnya masing-masing.
Menanamkan sifat amanah dan tanggung jawab pada
siswa harus diawalai dengan contoh. Bapak ibu guru
SD Muhammadiyah memberikan contoh tanggung
jawab, baik itu tanggung jawab masalah ibadah,
maupun tanggung jawab terhadap kewajiban mengajar
dan tugas lainnya.

Bu Nita sal: ang memiliki dua

tanggung jawab. T %nuno secbagai guru kelas
juga bendahara scktah. Bm |Nita meninggalkan
kelas dengan alasa wm I murid atau tamu
yang akan memba gr S ta selalu memberi

1 nilai —nilai yang

diajarkan oleh gun’,@&% \a jplankan tugas nya
2OLNNL )N ;

dengan amanah dan” tanggung jawab, sekalipun ada

a‘ﬂmvm 1 TS
tugasny muh g a (et erselesatkdm dengan

baik.”'
Nilai dkhlal\ amanah dan tﬁ ung jawab perlu

dltanamkanl €
menjadi pribadi yang lLI\Ul] dan bersungguh-sungguh

iswa dapat

dalam  melakukan  aktivitas  yang  menjadi
kewajibannya. Menanamkan akhlak tanggung jawab
kepada anak tidak bisa dilakukan secara instan, tetapi
melalui suatu proses berkelanjutan, sehingga nilai
tanggung jawab dapat tertanam kuat dan dapat
diimplementasikan dalam keseharian mereka. Guru SD
Muhammadiyah  Komplek  Kolombo  menyadar:

*'Wawancara dengan bu Nita Arvani di SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta 28 April 2017
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bahawa nilai akhlak tanggung jawab ini memang harus
dilakukan terus menerus.

Untuk  memperdalam  pemahaman  sikap
tanggung jawab yang diterapkan, setiap nilai sikap
vang telah dimasukan kedalam rencana pembelajaran
harus diterapkan secara berkelanjutan. Penanaman
nilai sikap terus diterapkan dalam bentuk pembiasaan
yang direncanakan secara matang oleh sekolah. Penuh
dengan kesabaran dan tidak boleh mengeluh untuk
mendidik anak-anak SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo karena memang mercka memiliki sifat dan

Karakter yang berbgde do
berbeda pula. l"gas dan
orangtualah untu ;bb

ajiban guru dan

sehingga anak mjenjad Shay |dengan apa yang
diharapkan. =
(5)Berpakaian Sopan (g aufat

Intcnmlmasﬁﬁﬁj%]@#ius terhadap siswa.

Guru dan karyawan memberikan contoh teladan yang

baik, saja “Wﬁﬁ$ Tg’ lapl dan
menutu at. Balas rat [aKi=laki“dan p&rempuan.
IImu ini harus dll;sﬂaﬁaMus dipahami oleh

setiap siswa, karena Allah SWT mencintai yang indah
dan bersih. € é
seluruh peserta didik SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta:

“SD ini berada dilingkungan komplek. dan

mkan pada

bersanding dengan SMP Muhammadiyah 3 Depok,
jadi lingkungan kita juga lingkungan lslami, semua
warga sekolah wajib mengenakan pakaian sopan dan
menutup aurat selama berada dilingkungan komplek
sekolah™

“Wawancara dengan Bu Siti Nur Rohma di SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta, 28 April 2017
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Penanaman nilai ibadah ghoiru mahdhoh juga
di perhatikan oleh Guru SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta. Menggunakan seragam dan
pakaian sopan dan menutup aurat juga merupakan
perintah Allah. Sebagai umat Islam, wajib hukumnya
untuk mentaati perintah yang Allah SWT sampaikan.
Begitu juga guru-guru SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta yang disampaikan bu Siti Nur
Rohmah:

“iyva karena bentuk taat pada Allah. menutup
aurat juga perintah dagi ini juga merupakan
ctika kita sebagai pe Micﬁl.'ﬁ%@{\pu dengan menutup
aurat dan berpakaian|se j -

Penampilan
diperhatikan. Seoran sz wpenimbulkan rasa percaya
diri yang simpatik teybiadgpsispfdsehingga penampilan
guru  dalam ment Cl‘ljg? ~" pembelajaran  perlu

diperhatika N a RSIT}@]K otivasi
dan ken nanE iswd=Penampilait=ddalah
sikap dalam bcntu'SnIcirlﬁIM sescorang yang

menimbulkan rasa percaya diri dan simpati.

Penampilan lND:@NEo&IA di kelas

merupakan seperangkat kegiatan untuk tampil secara

prima dan melaksanakan proses kegiatan belajur

mengajar di kelas. Sesuai dengan pengamatan peneliti

bahwsannya guru dan murid SD Muhammadiyah

Komplek Kolombo Yogyakarta mengajar dengan

pakaian yang bersih, rapi sopan dan menutup aurat.
(6)Disiplin

“Wawancara dengan Bu Siti Nur Rohma di SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta, 28 April 2017
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Disiplin merupakan salah satu nilai akhlak
yang mulia sebagaimana yang dijelaskar dalam materi
pelajaran Akidah Akhlak. Disiplin merupakan akhlak
pada diri sendiri, dan sikap yang dimulai dari sebuah
kebiasaan diri, oleh scbab itu sikap disiplin harus
dibiasakan sejak kecil pada siswa, baik dirumah
maupun disekolah.

Sekolah yang tertib akan menciptakan proses
pembelajaran yang baik. Hal yang sangat penting bagi
sckolah untuk meningkatan kedisiplinan terhadap
siswa, karena sekolak merupakan lembaga pendidikan
yang menentukan bafk bhatukuya ge herast bangsa.

Para siswa (i
disekolah tidak ter
tata tertib yang t d «kﬁ( n disekolah, dan
setiap siswa harus bicrperilg :‘;e.&% i dengan tata tertib
yang telah ditentukan-
tertib dari SD Ml
Yogyakarta diantaranya:

YPIVERSFFAS .
memberikan surat an ke geluruhsiswa, yang mana
isi dari surat edar"?SlebA jadwal pelajaran,
jadwal ektraiNB.@NESil:Wagam“.”

Pernyataan  hasil  wawancara di  atas
menerangkan bahwa disiplin merupakan suatu kondisi
yang terbentuk dari proses dan serangkaian perilaku
yang menunjukkan patuh pada aturan yang ada.
Dengan adanya kedisiplinan di sckolah diharapkan
mampu menciptakan suasana lingkungan belajar yang
nyaman, dan tentram.

“Wawancara dengan Bu Endah Saraswati di SD Muhammadiyah
Kompiek Kolombo Yogyakarta, 25 April 2017.
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“Ada guru piket setiap harinya, untuk
menyambut kedatangan anak. Dalam kami menyambut
anak-anak itu kan ada nilai didalamnya nilai sopan
santun, nilai ketertiban juga kedisiplinan, tidak hanya
sekedar senyum,salam dan sapa saja, tapi kami para
guru juga memperhatikan kerapian seragam anak,
kerapihan rambut.sepatu dan juga kebersihan kuku™**

Guru SD Muhammadiyahh Komplek Kolombo
mampu memberikan contoh terhadap para peserta
didik untuk berperilaku disiplin. Kedisimplinan bukan
sifat bawaan dan mal1 adalah merupakan
akhlak didikan yx@; perju diafaikan terhadap peserta
didik. Ketika d gk#
disepakati itu dilghg
boleh dibulakukg% E
konteks mendidik{=

Fungsi h%ﬁM@J konteks pendidikan

adalah sebagai alat untuk membenkan sanksi kepada

para W E sngpkunuan
sekolah™ terhadap pe alg,gaman yang ah dilakukan.

Sanksi atau h n 1AMan sebagai bentuk
penyadar l}iﬁ il ﬁgr mendidik yang
dllakuka blk% yah Komplek
Kolombo Yogyakarta terhadap siswa berupa hafalan
surah-surah  pilihan  dari  juz- amma. SD
Muhammadiyah Kompiek Kolombo Yogyakarta selalu
tegas dalam mengambil suatu keputusan. Keputusan
yang sudah disetujui bersama harus ditaati.
Internalisasi nilai kedisiplinan terhadap siswa

tidak hanya dilakukan disekolah saja, hal ini dikuatkan
dengan pendidikan dalam  keluarga. Orangtua

tg( tertib yang telah
cazdanksi atau hukuman
‘m' man ini masih dalam

“Wawancara dengan pak Deni Setiawan di SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta, 25 April 2017.
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mengajarkan anaknya kedisiplinan adalah suatu hal
vang ideal. Kedisiplinan tidak hanya untuk
memperbaiki perilaku anak namun juga mengajarkan
kepada anak cara untuk mengendalikan  diri.
Kedisiplinan dapat ditanamkan terhadap siswa melalui
kebiasaan orang tua, grru dan masyarakat sekitar.
Keteladanan  diri dan orangtua  yang
ditunjukkan secara langsung atau kongkrit akan mudah
ditiru oleh anak. Oleh karena itu semua perbuatan dan
tingkah laku orangtua haruslah merupakan contoh-
contoh yang baik untuk diterapkan oleh anak dalam
dirt dan kehidupang¥a,|kavena a}ik dapat merasakan
bahwa apa yang dil 1Euka h o’éa ngiuanya itu adalah
sifat-sifat yang bajik aty | diantaranya sikap
kedisiplinan. COIJI ﬁﬁ*nerapkan sikapn

kedisiplinan pada
ungkapkan oleh ibu'Suy
“Memang sayazke,

anak, kalau memang waktunga belajar, waktunya

sholat, @NlVER rTFeAn&nannya
pasti saya panggit aluy saya,surph pulang atau kalau
lagi nonton TV s SLA&M dulu dan segera
belajar atau [Nﬁ’oNESIA

Keteladan imemang salah satu cara yang sangan
efisien dalam menanamkan nilai-nilai religius terhadap
anak, yang mana anak lebih suka diberi contoh dari

melatih disiplin pada

pada diberi perintah. Seperti pengalaman yang ibu
Tutik ceritakan saat wawancara:

“pengalaman waktu saya muda dulu saya buat
urutan jadwal kegiatan harian dari bangun tidur sampai
tidur lagi, dan sekarang itu saya terapkan ke anak saya,

“Wawancara dengan ibu Sugiyanti di lingkungan komplek kolombo
pada tanggal 10 Mei 2017
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supaya dia tau waktu, terutama waktu untuk sholat,
TPA dan belajar™.’

Pengalaman adalah guru terbaik bagi setiap
orang yang mampu mengambil hikmah darinya.
Sebagaimana pengalaman yang dialami oleh ibu Tutik,
pengalaman sewaktu muda dapat ia terapkan kepada
anak dirumah, sehingga anak bisa diusahakan untuk
tertib dan disiplin dalam melaksanakan hal dalam

kehidupannya.
(7)Percaya Diri dan Optimis
Penelitian . bahwa kesuksesan
anak bisa terj (ﬁ katena Zila percaya akan
kemampuannya. U y%l 1 dirt i1 lebih besar
pengaruhnya dari ®€Cidasah. Percaya diri dan

bisa menghargai

kemampuan diri sdiliri JSa pét aya dir1 inilah yang

ditanamkan oleh MMI@bmddlyah Komplek

Kolombo terhadap para pesena didiknya.”

@lN ‘Tmﬂes&)lombo

Yogyakarta berperan antmg sebagai mouvator bagi
para peserta dl‘&L eri ujung tombak

kebelhasﬂamﬁﬁ T Tujuan dari
seorang f:,l.l m % wa-siswanya
menurut pandangannya, akan tetapi mengembangkan
siswanya yang manpu menciptakan pandangan
mereka sendiri. Selain dengan memotivasi peserta
didik dengan memotivasi juga dengan cara memuji
untuh menumbuhkan rasa percaya diri pada dir
seorang siswa. Berikut pernyataan dari bu Siti:

“pujian  itu  kadang dibutuhkan  untuk
menumbuhkan sikap percaya diri pada siswa, ya

f—iWawancara dengan ibu Tutik di lingkungan sekolah pada 2 Mei 2017
“Wawancara dengan bapak Budi Hermanto di SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta, tanggal 28 April 2017
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walaupun yang dipuji itu hanya masalah kerapihan
20

baju,”

Siswa harus ditanamkan rasa percaya diri,
dipupuk dengan naschat dan dorongan, menjelaskan
bahwa setiap manusia memiliki kelebihan dan
kemampuannya masing-masing. Guru SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo selalu
memberikan dukungan untuk menumbuhkan rasa
percaya dirt kepada siswa. Keberhasilan prestasi siswa

adalah hasil dari/.;s,a.h.a_da.Kupaya guru dalam
membimbing. 17 ShAM
d) Akhlak pada LingKihg
Scbagai  kidli
diperintahkan unu@
diperintahkan berh

\

ka bumi, manusia

kepada-Nya dan
dan dilarang berbuat
kerusakan. Menergpk; dup yang cinta pada
lingkungan adalah™% : é fiarus dilakukan oleh

setiap m Cryas S 'h(j~gl glpesena
didik MER I‘( TA olombo
Yogyakarta. I§'—IA3M|(

Guru SD Muhammadiyah komplek kolombo
mengajark*Nl@@ N‘E S‘Acinta pada

lingkungan mulai dari hal yang terkecil yakni dengan
cara menjaga kebersihan lingkungan, dan membuang
sampah  pada tempatnya, sebagaimana yang
disampaikan oleh pak Abdul Muiz:

“va mengajarkan anak untuk buang sampah

Nban

visH

ditempatnya, menanam pohon, mengenalkan anak pada
alam, selalu menjaga kebersihan,, menceritakan akibat

“Wawancara dengan Bu Siti Nur Rohma di SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta, 28 April 2017



dari buang sampah sembarangan, dan dampak dari
tidak menjaga lingkungan™."

Pernyataan pak Abdul Muiz tersebut di kuatkan olch
pernyataan dari pak Budi Hermanto:

“disetiap kelas sudah disediakan bak sampah,
di depan kantin juga ada 3 bak sampah, jadi anak-anak
bisa buang sampahnya pada tempat yang sudah
disediakan,” '

Wujud gaya hidup yang cinta pada lingkungan
tidak hanya sebammbumhan lingkungan
saja, namun per; an  schari-hari  yang
efisien dalam meﬁm sgmbcr daya alam juga
harus diperhatikaif; wmpemanfaatkan air dan
energi listrik, pers o

i dan alat transportasi

yang digunakan. = e e
ST

b. Upaya Guru dalam Menginternalisasikan Nilai-nilai

Religius terhaUNfV E R s I TA s

Upaya yang dilakukan guru untuk menginternalisasikan
nilai-nilai Iehglus terh 1S an  cara senantiasa

mengembangkan IN,]:XQ’N 1dwj >engembangan
kurikulum SD Muh&m 0 ,,M\ lﬁo Yogyakarta

mengacu pada standar nasional pendidikan dan pendidikan

Muhammadiyaii.

Pengembangan kurikulum berdasarkan pada potensi,
dan perkembangan sekolah yang memungkinkan peserta didik
mendapat pelavanan yang batk. Apapun kebijakan kurikulum
negara yang diterapkan, SD Muhammadiyah Komplek

U\Wawancara dengan Abdul Muiz di SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakana tanggal 25 April 2017.
'Wawancara dengan bapak Budi Hermanto di SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta, tanggal 28 April 2017
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Kolombo masih bisa menerapkan dan mengembangkan sesuai
denga visi, misi dan tujuan Muhammadiyah.™

Selain mengembangkan kurikulum guru juga berupaya
untuk Mengembangkan materi pembelajaran nasional dengan
nuansa islami. SD  Muhammadiyah Komplek Kolombo
Yogyakarta, yang memiliki cita-cita untuk meningkatkan
IMTAQ dan IPTEK sesuai perkembangan zaman, maka dalam
setiap materi  pembelajaran  selalu  memadukan dengan
kurikulum Muhammadiyah. Upaya ini dilakukan guru untuk
mewujudkan generasi muda Rabbani.

Kegiatan pembelajaran didalam kelas diawali dengan
berdo’a. tadarus al- Qu:ln Brsama dap didampingi oieh guru
kelas masmb masmg_, Sglua 1l ;%l
Cditentukan, untuk tidak
menyulahi aturan mak@ < dai m pembelajaran guru

pjaran disampaikan guru

mengaitakan tema pem al
meningkatkan  IMTAQ
menyampaikan 1lmu den@@ﬂ
Muhammadiyah.*

UntuUN‘ngE Rs Ip‘zﬁAnsta sekolah

Juga melaksanakan p an tadanus dan shoiat berjama’ah.
Tadarus Al-Qur’an di I.;mléan\ 1a pagi hari sebelum

kegiatan belajeu N al-Qur'an akan
selalu didampingi %mu clas masmg masing. Sedangkan
sholat berjama’ah dilaksanakan di masjid komplek. baik sholat
duha maupun sholat dzuhur.

¢. Pendekatann dan Cara Guru menginternalisaskian Nilai
Religius terhadap Siswa

Tujuan Pembelajaran secara umum adalah membantu

siswa agar memperoleh berbagai pengalaman tingkah laku

“Wawancara dengan Ibu Endah Saraswati di SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta, tanggal 25 April 2017.

“Wawancara dengan Abdul Muiz di SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta, tanggal 25 April 2017.
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meliputi pengetahuan, keterampilan dan nilar atau norma yang
berfungsi sebagai pengendali sikap atau perilaku siswa.
Pendidikan agama Islam pada jenjang pendidikan dasar
bertujuan untuk memberikan kemampuan dasar kepada peserta
didik tentang nilai-nilai religius, hal ini dilakukan untuk
mengembangkan kehidupan beragama schingga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT, serta berakhlak mulia sebagai pribadi, anggota
masyarakat, warga ncgara dan anggota umat manusia. Untuk
mencapai tujuan yang diharapkan dari internalisasi nilai-nilai
relegius, guru dituntut agar cermat memilih dan menentukan
pendekatan apa yang t 1. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut, Bapak i
Kolombo Yogyakarta se a
peserta didik untuk me

hammadiyah Komplek
a dalam mendampingi
h teladan, menerapkan
berakhlak yang baik,
dengan memberikan c( k pula. Berikut cara

pendekatan yang dilak@f?ﬂ%’%ﬂ@’k menginternalisasikan

nilai-nilai religius terhadap siswa:

1) Pendekatan

PMHE\V‘%B $al!z;)Ia~nAz§‘ah, guru
mengintemalisasikallgzliiiAeM kepada siswa secara
bertahap. Tahgpap __ini harus _di an oleh guru sccara
konsisten, kaémgglAuglus tidak bisa
berlangsung secara intens.

Guru SD Muhammadiyah Komplek Kclombo dalam
menginternalisasikan nilai-nilai religius terhadap siswa

melalui tiga tahapan, diantaranya:
a) Tahap transformasi nilai

pertahapan, ajakan danZ

Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan
oleh guru dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik
dan yang kurang baik pada siswa. Pada tahap ini hanya
terjadi komunikasi verbal antara guru dan siswa. Tahap
ini guru SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
menyampaikan nilai-nilai religius saat amanat upacara



80

bendera, saat jam kegiatan belajar belajar berlangsung
dengan ceramah atau naschat, juga terkadang saat
kegiatan pengembangan diri terhadap siswa.
b) Tahap Transaksi nilai

Suatu tahap pendidikan nilai  dengan  jalan
melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara
siswa dengan pendidik yang bersifat timbal balik. Proses
dalam tahap ini dilakukan seperti dialog antara guru dan
siswa, sehingga apa yang disampaikan guru tersampaiakn
dan direspon oleh siswa. Dialog antara guru dan murid
bisa terjadi kapan saja, dan dimana saja. baik saat kegitan
belajar mengajar,

at dan atau saat kegiatan

pengembangan di ‘1‘2 Z
. (v )
¢) Tahap transinternaits 0

[y

Tahap
transaksi. Pada tal

il'% mendalam dari tahap
ka.‘.lg hanya dilakukan dengan

komunikasi verbalta plmental dan kepribadian.

Pada tahap ini 0L kepribadian yang berperan

secara aktif. Tahap ini penampilan guru dihadapan siswa

bukag@Nl?ME R( I@A&;ikap mental
dan sikap kepnbrgr'._ A M

2) Ajakan “ /\
Ajak:!MQaQs a §a§\lferba sangat penting

untuk memusatkan perhatian siswa agar supaya mau
berpartisispati dalam kegiatan yang akan dilaksanakan.
Ajakan berfungsi sebagain cara untuk menggiring siswa
untuk melaksanakan suatu kegiatan baik dalam tujuan
meningkatkan  prestasi  akademik  maupun  dalam
menginternalisasi  niiai-nilai  religius. Sebagaiana yang
disampaikan oleh bapak SY. Anwari:
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“..ya contohnya saat akan melaksanakan sholat
dhuha, atau upacara, kerja bakti dan kegiatan lainnya, 1tu
. . - g i yald
siswa lebih senang diajak, daripada disuruh-suruh...”™

Dari pernyataan pak SY. Anwari peneliti memahami
bahwa pendidikan dan internalisasi nilai religius pada siswa
SD Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta juga
disampaikan melalui ajakan, karena ajakan ini salah satu cara
vang efektif. Ajakan ini dilakukan setiap kali guru akan
melakanakan suatu kegiatan, seperti contoh ajakan untuk
sholat, ajakan untuk tadarus, ajaran untuk infak, ajakan untuk

bulal\u tertib, disiplin, JL}uu-dau—ﬁda\perilaku akhlak yang
ISLA P

7
. g Z
3) Pembiasaan % ¢ o)
Pembiasaan me upa d%atan dilakukan oleh

ai religius terhadap

curu dalam menginterp®isas

. . z .. =
siswa. Setiap lembaga pondi nah tangga, sekolah,

dan masyarakat) secayd=dffiito(dpir4perkelanjutan dalam
membangun akhlak religius pada siswa, sebagai proses

ll]lt!l11d]l‘3clbl ni a1 $ terbiasa
berbicara, be y%ﬁLTA chidupan
keseharian. SI_ A M

Melalui kegiatan peimnbiasaan dlhalapkan peserta
didik memiliki"\i@é JA baik dalam

komunitas kehidupan di sekolah, d1 rumah, maupun di
masyarakat. Berbagai kegiatan pembiasaan akhlak mulia
yang dapat dilakukan di lingkungan, baik di sekolah,
lingkungan keluarga di rumah, dandi dalam masyarakat,
seyogyanya semuanya scharusnya menciptakan budaya
religius, mulai dari penampilan profil fisik sampai kepada
situasi  kehidupan antar sesama orangtua, sesama guru,
sesama murid, guru dengan murid, pegawai, juga dengan

34 .
Wawancara dengan SY. Anwari...,
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lingkungan, dan seterusnya. Sebagaimana yang disampaikan
oieh Bu Nita:

va...guru harus membiasakan siswa dalam hal
yang baik, seperti halnya membiasakan berdo’a sebelum
pembelajaran dimulai, mengucap salam ketika masuk ruang
kelas, membiasakan buang sampah pada tempatnya,
membiasakan sholat berjamaah, mencintai sesama dan

“ S z ¥ 35
pembiasaan-pembiasaan yang lain...” >

Dari data wawancara yang peneliti peroleh, dapai
peneliti sampaikan bahwa guru SD Muhammadiyah dalam
menginternalisasikan ni
pendekatan pembiasaa iasadp [ini merupakan bagian

salah satunya dengan

penting dalam tahap[
berinteraksi sosial der
dilakukan dengan har t mefigembangkan potendi

sekolahnya, hal ini

peserta didik untuk mé spiritual keagamaan,

pengendalian dir, kepr %ﬂwﬂj@)ak vang baik.

4) Keteladanan

SD (Yo RO S0 Ty schas
sekolah yang memiliki ciri knas keagamaan, maka
keteladanan harus dll lm ari cara berpakaian,
perilaku, ucap }b Ajm pendidikan
nilai ketclada:[Nm ﬂgﬁr fat universal.
Bahkan dalam sistem pendidikan yang dirancang oleh ki
Hajar Dewantara juga menegakkan perlunya keteladanan
dengan istilah yang sangat terkenal yaitu: “ing ngarso sung
tuladha, ing ngarso mangun karsa, tutwuri handavani.”

Tujuan dari internalisasi nilai-nilai religius terhadap
siswa untuk mewujudkan salah satu cita-cita SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta, yang salah
satu diantaranya mengamalkan Niiai-nilai keagamaan dalam

“Wawancara dengan bu Nita Aryani di SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta 28 April 2017



kehidupan schari-hari  dan  membentuk  siswa  yang
berakhlakul karimah.

Ketcladanan merupakan salah satu teknik yang
sangat efektif dan efesien dalam menginternalisasikan nilai-
nilai religius terhadap siswa. Hal ini disebabkan karena
keteladanan dari sescorang pendidik akan sangat mudah
diuru oleh pesera didiknya. Internalisasi nilai-nilai religius
melalui keteladanan akan lebih membekas dan terkesan pada
diri peserta didik. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Bapak SY. Anwari :

“Kalau berkaitan dengan penanaman nilai-nilaiya...
keteladanan itu yang sa S mesya...karena yang Kkita
hadapi itu siswu-siswai’t% ckolgh dasar, dimana saat usia
mereka saat ini lebih ba dan meniru apa yang
dilihat™*

Dari pernyataan ara oleh bapak SY.

Anwari tersebut maka %}Mﬂ’@ﬁenylmpu]kan bahwa

internalisasi  nilai-nilai ~ religius  terhadap siswa SD

Muhammadg WEIR)S1I dlsaﬂaSn melalui

contoh pada s€tiap prosesnya.

Nilai religius It&hpAvMD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Y ﬁ al erkelanjutan pada
saat siswa duml\ ﬁ Nﬁgiaéuua dan guru
menjadi salah satu cara untuk mewujudkan dan menjadikan
siswa yang berakhlak baik. Kerjasama ini menunjukkan
bahwa ada peran keluarga khususnya peran orangtua
terhadap penanaman nilai-nilai religius terhadap siswa SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo dirumah.

Internalisasi  nilai-nilai  religius terhadap anak
termasuk bidang-bidang yang harus mendapat perhatian
penuh dari oran tua. Hal ini berarti membangkitkan kekuatan

*Wawancara dengan Bapak SY. Anwari di SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta, tanggal 20 April 2017
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dan kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang ada pada
anak melalui bimbingan agama yang sehat.

Perilaku orangtua akan memberikan pengaruh yang
besar bagi tingkah laku anak. Oleh karena itu kunci akhlak
anak sebenarnya ada pada orangtua, bagaimna orangtua
mampu memberikan contoh dan teladan yang baik bagi anak.
Keteladanan diri tersebut dicontohkan oleh ibu tutik:

“Setiap akan melaksanakan suatu kegiatan, kami
sckeluarga membiasakan untuk berdoa terlebih dahulu.
Misalnya scbelum kami makan, begitu juga setelah makan

mengakhiri dengan mcnﬁy;a.pka.n_sxu%ur alhamdulillah pada
Allah, Dengan begitu ¢Ujlkls‘l'k§M’l'bl isa dan mereka akan
- Z . .37
melakukan seperti itu w éuuo'a tidak dirumah™.
0

teldg.n bagi anak adalah

Orangtua yang |mien)
emys |atau  bersama anak

orangtua yang pada |[$at

senantiasa berperilaku v M fap nilai-nilai religius.
. . "} b s L . i .
Seperti yang dicontohkafrole elmarga ibu Tutik, setiap

orangtua mﬁﬁr@ i 1 !ldrl k. sleladanan
orangtua hdfus¥'b p 1&! t-kalimat,
namun memerlukan xtis mtcﬁyMari akhlak orangtua.

Keteladanan orangtua tiaak mesti harus berupa ungkapan
ka]imat-kalimatIN\@NE&‘AK){] nyata daii
orangtua. Dari contoh tersebut anak akan melaksanakan
suatu perbuatan seperti yang dicontohkan orangtua pada
anak. Dalam memberikan contoh keteladanan pada anak.
orangtua juga dituntut mentaati terlebih dahulu nilai-nilai
religius yang akan diupayakan pada anak.

2017

7 Wawancara dengan Ibu Tutik di halaman sekolah pada tanggal 2 Mei
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2. Pengamalan Nilai-nilai Religiusitas Siswa SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta
Sikap dan Akhlak warga sekolah SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta dapat mencerminkan suasana
religius sesuai tuntunan ajaran Islam yaitu penampilan yang bersih,
rapi, sederhana serta dengan sikap yang ramah dan cara berpakaian
vang sopan. Pola tersebut di SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta dikenal dengan 3S yaitu singkatan dari
senyum, salam dan sapa. Seclain dari pola 3S tersebut warga
sekolah ini juga dalam proses mengamalkan hadis Nabi, untuk
memenuhi 6 hak muslim terhadap muslim lainnya, salah satu hak
sesama muslim yaitu jika bg : :apkan salam.
Warga sekolah S
Yogyakarta berasal dari
siswa. Setiap siswa juga
berbeda-beda sehingga set %) an ugu%‘engalami perkembangan
laifmya. Perbedaan ini terjadi

5 ,
karena perbedaan pola %M}@ﬁngtua dan lingkungan

masing-masing.

Akhla M‘V R A$kungan yang
ada. Kurangnya perhatian guru dan orangtua terhadap pendidikan
akhlak baik di sekolahléllwAMh sangat berpengaruh

terhadap keblasawb HEG dimiliki  oleh anak.
Pengamalan nilai & it S Muhamamdiyah

Komplek Kolombo Yogyakarta bisa kita lihat bersama dengan

Muhammadiyah Komplek Kolombo
1% baik dari guru maupun

atar] belakang keluarga yang

beberapa aspek, diantaranya:
a. Aspek Akidah
Pendidikan Islam dalam lingkungan lembaga sekolah
dan keluarga harus memperhatikan pendidikan aqidah
islamiyah, dimana agidah itu merupakan inti dari dasar
keimanan seseorang yang harus ditanamkan kepada anak sejak
kecil. Secara teori ilmu keimanan sudah disampaikan pada kelas
satu. Keimanan diajarkan pada mata pelajaran al-Islam.
Pendidikan iman adalah mengikat anak dengan dasar-dasar
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keimanan, rukun Islam dan dasar-dasar syariat semenjak anak
sudah mengerti dan memahami.

Nilai-nilar akidah tentang keimanan kepada Allah SW [
ditanamkan melalur mclaksanakan ibadah sholat, baik itu sholat
wajib maupun sholat sunnah. Rukun Iman juga ditanamkan
dengan menjadikannya nyanyian yang di nyanyikan setiap
Jjadwal mata pelajaran al-Islam oleh anak kelas 1. Selain
menjadi hirik lagu pelajaran tentang rukun iman juga di jelaskan
dalam sebuah materi pembelajaran yang bertema Agama Islam.

Pengamalan nilai religius siswa SD Muhammadiyah
kompiek Kolombo dari aspek akidah alhamdulillah tidak ada
permasalahan,  karcna ZSqgua asismg - SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo ini I{f)reu aga Islam yang membenarkan dan
menyakini bahwa Alla 1:,:)5

dg Bentuk nyata dan sikap
aﬁ seperti tidak menyontek
idak melihat, namun ada

siswa yang memiliki ak fla

saat ujian berlangsung. %kuli] gurp

Allah SWT yang maha 3-4' i ak bisa kita bohongi.
Menurut bapak %M@Lwa SD Muhammadiyah

Komplek Kolombo secara teort sudah paham betul dengan nilai-

nilai akidath.I ME]R@{EFAkaemlang kali
dari siswa duduk pertgma kali di bangky sekolah ini. Dari rukun
Islam, ukun iman dari gL\A llah SWT hingga pada
iman pada hari N 1 d igampaikan dan di jelaskan
dalam ke,giatanI be QJQISE‘ §[A]xn materi sudah
disampaikan dengan jelas, namun secara pengamalan mereka
masih ada yang kurang tepat, bahkan masih ada siswa yang

masih sering cerita tentang tahayul dan mitos, hal yang
demikian terjadi karena pengaruh media dan lingkungan. Ketika

guru dapati siswa yang masih bercerita tentang tahayul, guru
segera merespon dan menanggapi untuk menasehati dan
mengarahkan siswa kembali.”

*Wawancara dengan Abdul Muiz, tanggal 25 April 2017
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Aspek Ibadah

Berdasarkan hasil observasi 20 April 2017 peneliti
mengamati bahwa pengamalan nilai  ibadah  siswa  SD
Muhammadiyah Kolombo bisa dikatakan baik selama berada di
sekoliah, sekalipun ada beberapa siswa yang memang harus
diingatkan terus untuk melaksanakan sholat saat waktunya tiba.
Memang masih ada beberapa siswa vang masih asyik ngobrol
dan minum es saat bel sholat dzuhur berbunyi, namun saat
semua guru sudah bergerak jalan menuju arah ke masjid
beberapa siswa ini menyusul dengan berlarian.

Pengamalan nilai ibadah pada siswa tidak hanya menjadi
rangtua di rumah juga
. ISiswa disekolah hanya
qaja, hal ini masih bisa

tanggung jawab sckolah
memiliki tugas wajib ter
dipantau oleh guru di SD  Muhammadiyah
Komplek Kolombo selal
di sekolah terutama pad adah. Sekalipun harus

dengan ajakan dan penn@/ﬁfﬁ}%ﬂ@}l mau dan tertib dalam

melaksanakan ibadah di masjid sccara berjama’ah. Pembiasaan

ibadah berjarU'NIIV\ER@ﬂITAkS'm sekolah

dan dilaksanakan oleh scmua warga scl\o ah

un| dalam mendidik siswa

Pengamaian n’ ] saat berada dalam

lingkungan kelualﬂﬁgmﬁi enap lima waktu.
Hal ini terjadi "Rar at alam bekerja,
schingga pembiasaan ibadah pada anak tidak terpantau secara
langsung. Seperti yang diamalami oleh salah satu siswa SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo ini, dalam pernyataan
wawancara yang peneliti lakukan:

‘... ya tetap sholat tapi kadang-kadang, kalau pas ada
bapak atau ibu dirumah ya aku sholat, kalau gk sholat
dimarahin., kalau lagi pas main sepeda ya dipanggil disuruh
sholat dulu, ...’

“'Wawancara dengan Citra Sun, di SD Muhammadivah Komplek Kolombo, 25

April 2017
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Dari  pernyataan diatas peneliti. memahami bahwa
orangtua sudah mengajarkan nilai-nilai ibaaah terhadap anak
dirumah. Namun hal ini bagi anak hanya baru sampai pada
ranah kognisi saja belum pada ranah afeksi.

Dengan adanya peristiwa demikian sekolah mengambil
langkah dengan berkomunikasi dengan orangtua. Ini dilakukan
dengan melalui buku penghubung. Sehingga orangtua dan guru
bisa bekerjasama dalam menanamkan nilai-nilai relegiusitas
terhadap anak.

>. Aspek Akhlak

Pengamalan aklflgk I$5wa\8D_Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta bervariai Ak@ k siswa yang bervariasi

ini disebabkan dari p P@ 5 #ngiga yang bervariasi pula,
sekalipun demikian secjith u kinfdk siswa pada sekolah ini
masih dalam kategori b %

Nilai-nilai religius erpatisdsikan kepada siswa untuk

berakhlak mulia dan berperdiduyanahaik sesuai dengan ajaran
agama dan norma yang ada schingoea akhlak _baik ini akan
munbawa v $T .§nannoma dan
seimbang, dan yang prSaIliah ang sglamat baik didunia juga
di akhirat.

Nilai-ni zgiﬁ pada siswa SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta ini masih
merupakan hal-hal yang praktis dalam kehidupan sehari-hari,
seperti halnya sholat, hormat pada guru dan orangtua, bersikap
Jujur, disiplin. hemat. tawadhu” dan lain sebagainva.

Secara keseluruhan akhlak siswa SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo ini cukup baik. Peneliti mengatakan baik

karena berdasarkan data hasil dari observasi dan pengamatan,
sebagian besar siswa memenuhi indikator nilai-nilai religius.

Indikator nilai-nilai religius diantaranya taat dan patuh kepada
Allah SWT. tawadhu’ ramah. jujur. sopan. santun, adil, hemat.
disiplin, percaya diri, cinta ilmu, cinta lingkungan, tenggang
rasa dan bertanggung jawab.
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor Pendukung

Internalisasi nilai-nilai religius terhadap siswa SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta tidak akan
terlaksana dengan baik tanpa adanaya faktor pendukung. Faktor
pendukung dari proses internalisasi nilai-nilai religius pada
siswa diantaranya faktor hereditas, faktor bawaan dari keluarga,
buku materi nilai-nilai religius memadai, guru dan orangtua
mampu bekerjasama dalam menginternalisasikan nilai-nilai
religius pada anak.

Faktor Penghambat

Internalisasi nilait ‘hadap siswa disekolah
tidak selamanya berjala adanya hambatan. dan
rintangan.  Terkadang di masalah  dalam

menginternalisasikannya = ra. Berdasarkan hasil

Penelitian yang dilakuk hammadiyah Komplek

Kolombo Yogyakarta, |WH}MMMM]W;\ hambatan dalam

melaksanakan mlemdllsam nilai-nilai lulc"msnas pada siswa

yaitu terbatagn 1$q 1 guru dan
siswa, pengaru lmgkunoan pergaulan anak l]‘llbdln)/d sering

bermain, pengaruh pe’ I_lApMdhuan dan teknologi
misalnya sering 1 nési é&gﬂi A\lupou genggam,
dan bermain inte m

1) Faktor Intern
Kendala intern yaitu suatu hambatan yang dialami

oleh guru dan orangtua. Guru merasa belum memahami
kharateristik siswa secara keseluruhan, sehingga guru beium
bisa mengoptimalkan nilai-nilai religius pada siswa.
Orangtua juga merasa bahwa akhlak dari orangtua belum
baik, masih belum bisa konsisten dalam menyikapi anak-
anak dirumah.
2) Faktor Ekstern
Kendala ekstern yaitu suatu hambatan yang dihadapi
oleh Guru dan orangtua karena pengaruh dari luar yaitu
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lingkungan sekitar dan pesatnya arus globalisasi seperti TV,
game center dan play station juga internet. Jadi guru dan
orangtua di dalam meningkatkan disiplin pada anak
terhambat oleh pengaruh lingkungan sekitar vaitu pengaruh
teman bermain si anak di lingkungannya dan perkembangan
Jaman yang semakin modern seperti adanya tayangan TV
berupa film kartun yang menarik perhatian anak. permainan
play station dan adanya game centre.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
selain berpengaruh positif, ternyata tidak dapat dipungkiri
lagi teiah membawa arus negatif yang sangat terasa
menyengat. Dalam kénteks pelakSanaan internalisasi nilai-

nilar religius, seola1(<_[tela i sesuatu vang kontra

produktif.  Sajian-sa@jia vang  menggiurkan,
glamorisasi  gaya kehidupan, cksploitasi

pornografi dan porn bahkan visualisasi scks

dalam gambar dan nu-menu pilthan untuk

segala umur. %ﬂ’%ﬂ’@}

Di lain pihak, krisis keteladanan seperti praktik

korupsi, ULNI'MEH I'l I.ASnuu]a:,l dan
lain-lain semakin jlg di Lingkungan kita. Iulah antara
lain  faktor ekst mementahkan dan
melnentalkaHINDn@NEsS I1Kniiai relegiusitas

bagi anak.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang tclah
diuraikan pada bab sebelumnya, terkait dengan “Internalisasi
Nilai-nilai Religius terhadap Siswa SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo Yogyakarta™ dapak diambil kesimpulan
sebagai berikut:
I. Internalisasi nilai-nilai religius yang dilakukan guru terhadap
siswa SD Muhammadiyah Komplek Kolombo diantaranya
Nilai-nilai religius ini di
upaya guru dalam
m Muhammadiyah dan

nilai akidah, ibadah d

internalisasikan  denfy
senantiasa mengemb
mengembangkan  mjgeri ran nasional dengan
nuansa  islami.  P¢Bdek intgh lisasi  nilai  religius

dilaksanakan dengar hap.plertama  dengam  tahap

transformasi, kedua degng l-Zﬂsaksx dan tahap ketiga
adalah uansmlunahsasx i xsn ralisasi dilakukan guru

dengan pmll( S( A «epada akhlak
vang baik %ﬁ 1‘1:'? pada siswa
diantaranya akhlak , dengan bentuk rajin
melaksanakan ibadah, menjuuhl segala larangan dan juga
rajin berdo'alE&IASWT guru juga
membiasakan dan memberi contoh siswa untuk berakhlak
baik terhadap sesama, terhadap diri sendiri juga terhadap
lingkungan.

2. Secara umum akhlak siswa SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo ini cukup baik. Peneliti mengatakan baik karena
berdasarkanri data hasil dari observasi dan pengamatan,
sebagian besar siswa memenuhi indikator nilai-nilai religius.
Indikator nilai-nilai religius diantaranya taat dan patuh
kepada Aliah SWT. tawadhu’ ramah. jujur. sopan. santun.
adil, hemat, disiplin, percaya diri, cinta ilmu, cinta
lingkungan, tenggang rasa dan bertanggung jawab.
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B. Saran
Ada beberapa saran yang dapat peneliti tlis, diantaranya
kepada:

. Guru SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
a. Agar guru mengupayakan dan meningkatkan lagi kualitas
pendidikan nilai-nilai religius dengan mengembangkan
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dapat mendukung
terlaksananya proses transinternalisasi nilai-nilai religius.
b. Hubungan kerjasama dan komunikasi dengan orangtua
siswa lebith dimaksimalkan lagi schingga mampu
memantau  dan memperhatikan siswa baik disekolah
maupun di lingkungdn ramahoa \
2. Kepada Orangtua Sisy é’
a. Selalu mcningkatk]:}_j
dengan kasih sa)&

jaga| hubungan yang penuh
apf- anak. Sehingga anak
pendidikin diy] orangtua dengan hari
S

mampu menerima

>
yang senang. e
b. Meningkatkan ]agi%{ﬂﬂhﬂ&@ng baik dan perhatian

terhadap anak. Sechingga anak merasa di hargai

kebera@NI v E R s I TA s

3. Kepada Peneliti sela a
Bagi para pelgiﬂAngar dapai melakukan
kajian lebthchNE Sll‘npAﬂl.ensif tentang
internalisasi hilat=mila re s, 'schithgga  mampu

menemukan teori yang baru, metode yang baru dan strategi
vang baru- dalam transinternalisasi nilai-nilai religius bagi
siswa.
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Lampiran 1

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN OBSERVASI

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah

mengamati kondisi lapangan penelitian sekaligus mengamati

akhlak guru terhadw) siswa dalam menginternalisasikan nilai-
nilai relegiusitas terhadap siswa SD Muhammadiyah Komplek

Kolombo Yogyakarta di dalam maupun diluar kelas.

I. Tujuan :

a.

(@]

. Untuk menge

Untuk memperoleh informasi dan gambaran Kondisi fisik
dan lingkunga

Untuk meng, :

Proses kegldt@”‘iﬁjﬁz‘nﬂ@aml di SD Muhammadiyah

Komplek Kolombo Yogyakarta.

K@NI; me rI ﬂ}'ﬂﬁ 8ses internalisasi

nilai-nilai relegiusi 1 siswa SD Muhammadiyah
Komplek K4|$ Al

2. Aspek ya

a.

Guru NﬁONESIA

) Cara guru menyapa siswa SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo ketika awal proses pembelajaran
dikelas.

2) Metode  guru  menyampaikan  materi  ketika
pembelajaran berlangsung.

3) Bagaimana guru berinteraksi dengan siswa

4) Cara guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai
relegiusitas  terhadap siswa SD Muhammadiyah
Komplek Koiombo.

5) Cara guru menanggapi siswa yang tidak atau disengaja
berbuat salah.



6) Media yang digunakan guru ketika pembelajaran
perlangsung.

7) Perilaku terpuji yang di biasakan bagi siswa SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo.

8) Cara guru memberikan contoh-contoh praktis terkait
akhlak yang baik kepada siswa.

9) Cara guru membiasakan siswa dengai. perilaku terpuji.

. Siswa

1) Respon siswa ketika guru menyapa atau saat guru
menjalankan 3S (senyum, salam dan sapa)

2) Akhlak siswa pada Allah (ibadah), Akhlak dengan
guru dan sesama ;;s.uu_\

3) Kedisplinan sisw ShAM

4) Sikap siswa keti lajaran berlangsung

5) Tanggungjawab melaksanakna jadwal

piket

6) Mengamati kegl psjswa, seperu tadarus,
sholat duha dan S\é:i& Jmmd ah
7) Mengamati aktivitas sa'ltjam is

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA

irahat.



Lampiran I1

A. PEDOMAN DOKUMENTAS

I. Sejarah singkat SD Muh
Yogyakarta.

2. Letak geografis SD Muh
“ogyakarta.

3. Visi, misi dan tujuan p

Komplek Kolombo Yogyak

4. Daftar jumlah tenaga pe

Komplek Kolombo Yogyak

Youyakana
6. Keadaan tenaga k¢
SD MuhammadiyahK ouig
7. Sarana dan pra
Kolombo Yogyakarltd
8. Kurikulum pcndx@j@ﬂ i
Kolombo Yogyakarta. v
9. Jadwal |p lajar
Kolombo ogyakarta

'madiyah Komplek Kolombo
imadiyah  Komplek Kolombo

«didikan  SD Muhammadiyah
1a.

adik di SB Muhammadiyah

unammad1y’1h Komplek

B SIMFhAngyah Komplek

10. Foto kegiatan s‘lm_AMhaxmnadlyah Komplek
I IESONESIA



Lampiran 111

A. PEDOMAN WAWANCARA
1. Identitas Responden : Kepala Sekolah/ Wakil Kepala

Sekolah

a. Sejarah  berdirinya  SD  Muhammadiyah  Komplek -
Kolombo Yogyakarta?

b. Bagaimana pengamalan akhlak siswa di sekolah ini?

c. Apakah bapak paham tentang apa itu internalisasi nilai-
nilai relegius

d. Langkah-langkah apa saJa vang dilakukan sckolah dalam

proses  menginter nilai-nilai  relegiusitas

terhadapa siswa?
am menginternalisasikan

o
ool
)

-
2,
=
—
o
3
o
=
=
(=9
o

nilai-nilai relegiu fths $me) ghlak guru di sekolah?
2. Identitas Respondenz
a. Kurikulum Apa nakan dalam satuan

pembelajaran di Wﬁ?ﬂ@ yah Komplek Kolombo
0

mni?

b. ApakQNi\n?lE)RﬁwAgn kurikulum
semuaha'tersan is
¢. Bagaimana plrfs&lﬁm r mengajar (KBM)

dalam kesehariannya’

d. BaganmarlN@@nNELShA siswa  dalam

kesehariannya?

rikulum

e. Apa saja kendala yang di hadapi siswa dalam menerima
pelajaran?

f. Apa yang ibu lakukan ketika menemui siswa yang sulit
dan tidak mau belajar?

g. Apakah ibu kurikulum paham tentang apa itu internalisasi
nilai-nilai relegius?

h. Cara apa yang ibu gunakan untuk menginternalisasikan
nilai-nilai relegiusitas ternadap siswa?

3. Identitas Responden : Guru PAI
a. Bagaimana pengamalan akhlak siswa SD ini?



d.

Apa yang bapak ketahui tentang internalisasi nilai-nilai
relegius?

Apakah bapak menanamkan nilai-nilai relegiuaitas kepada
siswa?

Jika iya, maka nilai-nilai relegius apa saja yang bapak
tanamkan kepada siswa?

Siapakah yang paling bertanggungjawab dalam proses
internalisasi nilai-nilai relegius pada siswa?

Metode apa saja yang bapak gunakan untuk menanamkan
nilai-nilai relegius ini?

Apakah siswa selalu mengikuti amalan baik yang
dilakukan guru dig

. Apa saja bentuk kk:glalan sisd di sekolah vang dapat

duha, dan sholat dzuhur
M ; .
berjama’ ah dapa >men rikagy [motivasi keberagamaan

pada siswa?

. Identitas Respondenﬂﬁ%ﬁ]@]

. Apa yang bapak/ibu ketahui lcntang nilai-nilai

'e'e‘”Ql\!.LYﬁ
. Bagair nuru telkal pel mamalun akhlak

siswa SD Muhalm@mka Kolombo?
Apakah bapak/ibu menan g i i-nilai relegius pada
siswa? aN N g

Penanaman nilai relegius seperti apa vang bapak/ 1bu
tanamkan pada siswa saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung?

Dengan metode apa saja bapak/ibu lakukan untuk
menanamkan nilai-nilai relegiusitas terhadap siswa?
Bagaimana sikap siswa ketika bapak/ibu memberikan
amalan baik kepada siswa SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo?

Bagaimana cara guru memberikan contoh-contoh praktis
terkait dengan akhlak mulia terhadap siwa SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo?



h.

Bagaimana cara bapak/ibu guru menangani anak yang
berbuat salah?

Bagaiman cara bapak/ibu guru untuk melatih anak slalu
berbuat baik dimanapun berada?

Bagaiman cara pak/ibu  guru untuk  memantau
perkembangan nilai/sikap relegius siswa?

Bagaima..2 komunikasi yang dibangun antar bapak/ibu
guru dengan wali murid SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo?

Apakah  bapak/ibu  pernah  menghubungi  atau
mengunjungi orangtua ferkait dengan akhlak siswa?.

. Identitas Responden : Orangtua

d.

c. Apakah bapak/ibu

Apa vyang bapal/ibiSL keétahul tentang nilai-nilai
relegiusitas?
ilap-nilai anak di rumah?

n filai-nilai relegius pada

Bagaimana sikap p¢

anak?

FUNIVERBITA S
oo

\l?

Penanaman nilar ¢ apa vang bapak/ ibu
(=]

tanamkan pada anak2CL JJ

Dengan metode apa saja bapak/ibu lakukan untuk
menana 1 \j Rglt‘rﬂﬁ anak di
rumah?

Bagaimana sikaJ%szﬁMJak/ibu memberikan
contoh amat}Nm Ng’ A\

Bagaimana bapak/i uq;mberl a§(!moh-contoh praktis

terkait dengan akhlak mulia terhadap anak saat di rumah?
Bagaimana cara membiasakan anak untuk berakhlak
mulia?

Bagaimana cara bapak/ibu menangani anak yang berbuat
salah?

Bagaimana cara bapak/ibu guru untuk melatih anak slalu
berbuat baik dimanapun berada?

Bagaimana  cara  bapak/ibu  untuk  memantau
perkembangan nilai/sikap relegius anak?

Bagaimana sikap anak kepada bapak/ibu di rumah?



m. Bagaimana cara bapak/ibu memperkenalkan  Tuhan
kepada anak?

. Identitas Responden : Siswa

a. Bagaimana menurut anda terkait dengan akhlak bapak/ibu
guru di sekolah ini?

b. Apakah bapak/ibu guru anda mengajarkan nilai-nilai
kebaikan kepada seluruh siswa SD  Muhammadiyah
Komplek Kolombo ?

¢. Lalu nilai apa saja yang bapak/ibu guru ajarkan kepada
mu?

d. Dengan cara apa bapak/ibu guru mengajarkan nilai-niiai
kebaikan kepada isya SD  Muhammadivah

Komplek Kolomh
kuRdn ketika bapak/ibu guru

e. Kemudian apa y4
%1 nilai-nilai  kebaikan

mengajarkan  da
kepada anda?
f. Apakah  bapak/|bu Zelalu  konsisten dalam
menanamkan nilaiaildj/ ke ?

i

g. Apakah bapak/ibu guru memberikan contoh bagaimana

berakhl ey v
h. Menugm]]ypa‘ﬁan%}lu‘gﬁ éah memiliki
akhlak yang bai'SI_AM

1. Apakah anda pernah melihat bapak/ibu guru makan dan
minum se NI AN D A

J- Apakah anda pernah melihat bapak/ibu guru membuang

sampah sernbarang?

k. Adakah guru yang terlambat datang ke sekolah?

I. Apakah anda selalu mengikuti kegiatan sekolah, seperti
sholat duha dan sholat dzuhur berjama’ah?

m. Dimana sholat duha dan dzuhur dilaksanakan?

n. Bagaimana cara bapak /ibu guru mengajarkan nilai-nilai
kebaikan kepadamu?



Lampiran IV

Catatan Lapangan [
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Tanggal : Kamis, 20 April 2017
Pukul : 08.00 s/d Selesai
Lckasi : SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Informan : Bapak SY. Anwari
Objek Observasi:

Objek Observasi dalam hal ini adalah mengetahui sejarah,
ing ) a. Informan adalah Bapak

SY. Anwari satu-satunyd
mengabdi di SD Muham
yang paling paham deng
mewawancarai  terkait|> a jarah  berdirinya  SD
Mukammadiyah Komplek3< Y ggyakarta.

SD Mul~1am1nadiygﬁ1;}fﬁWolombo ini didirikan dan
pada akhir tahun 1979 sekolah—suda “dapat ditempati walaupun

belum sempugna. WEHDS ) meaempati gedung
baru tersebut.gﬁ ahtin kemudrafy; J;ﬁéﬁm 1983 segaia
perlengkapan sarana dahSaidsarapé\te iap sehingga pada tahun
ini pula secara keseluruhan SD Muhammadiyah Biimbingsari
dipindahkan ke m@&&# 1994 secara resmi
nama SD Muhammadiyah Blimbingsari diganti menjadi SD
Muhammadiyah Komplek Kolombo Yogyakarta samapi sekarang.
Dinamakan Komplek kolombo karena lokasi sekolah ini berada di
wilayah komplek yang mana tanah ini milik YASMA (Yayasan
Masjid dan Asrama).

(bd;lasak%ﬁ’i\u% ling tua dan paling lama
éad' omplek Kolombo, jadi beliau




Lampiran V
Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi
Tanggal : Jum’at. 21 April 2017
Pukul : 08.25 s/d sclesai
Lokasi : SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Informan : Bapak Kidin
Objek Chservasi:

Objek Obscrvasi dalam hal ini adalah pengumpulan data
dari sumber dokumentasi. Informan adalah Bapak Kidin selaku

kepala tata usaha S adivah  Komplek Kolombo

Yogyakarta. Pengambil: ukan disela-sela pekerjaan

beliau. o
peraleh data guru, karyawan dan
keadaan siswa tahun | jar 01@17 Buku kurikulum yang
digunakan olch SD MyRamptadiyah Klomplek Kolombo, kegiatan
pengembangan diri sis@%ﬁ}%ﬂ,@ﬁkulum. struktur organisasi

dan lain sebagainya. Dalam kegiatan observasi ini peniliti

diperlihatk W.E nSria‘F!ﬂaS'uang tata usaha

termasuk berKas delapan standar dan penilaian akreditasi.

Pengumpulanl& ObSAJM peneliti juga mendapati
data orangtua sjs ang m Eﬂ iq  wilayah tempat tinggal,
jenjang pendidi[msgbm SI profesi berbeda dari
yang lainnya. Hal ini dapat mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan pendidikan anak dirumah. Salah satu bukti adalah
daftar hadir rapat dan koordinasi guru dan orangtua. Peneliti

Dari hasil doku

mendapati  beberapa kolom daftar hadir masih kosong tanda
bahawa orangtua tidak hadir dalam rapat, setelah dikonfirmasi
orangtua siswa tidak bisa hadir karena harus keluar kota untuk
melaksanakan tugas kantor. Jadi orangtua memiliki waktu yang
sedikit untuk mendampingi anak dirumah, sehingga dapat
memepengaruhi akhlak anak.



Lampiran VI
Catatan Lapangan 111

Metode Pengumpulan Data : Observasi
Tanggal : Selasa, 25 April 2017
Pukul : 07.00 — 08.40 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Informan : Bapak Abdul Muiz
Objek Observasi:

Objek Observasi dalam hal ini adalah pengumpulan data
dari sumber observasi. Informan adalah Bapak Abdul Muiz selaku

guru ISMUBA (Al-Islam, adivahan. dan Bahasa Arab)
di SD Muhammadiyah mnﬁé‘t(%’w‘lom

Objek Observa
mendalam terkait den
melalui akhlak guru

KolomboY ogyakarta.
berdatangan ke sekolah ,dadm
bersalaman dengan para g,uru ya

J

o Yogyakarta.

ini  yaitu pengamanatan
si nilai-nilai  relegiusitas

Muhammadiyah Komplek

aamoti ketika awal  siswa

Dj@rkl gerbang sekolah siswa
g Sudah baris di depan sekolah,

senyum, salam

o s, SN R ST
dan sapa. Sa fa rAl 40 WIB siswa

berbondong memasukl l$’_ a nu Guru memasuki kelas
dan mengawali kegiatan belajar lTlCll}DdJal dengan salam . do’a dan
tadarus al-Qur’ 4N.\®NElSlA‘llsampmlﬁn dalam
pembelajaran, guru juga menanamkan nilai-nilai relegiusitas
dengan keteladanan dan pembiasaan
mengamati akhlak para guru di SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta. Jadi peneliti melakukan pengamatan antara

Selain itu juga peneliti

keduannya, baik dalam proses kegiatan belajar mengajar, di luar
jam kegiatan belajar mengajar, ektrakurikuler, dan proses kegiatan
lainnya.



Lampiran VI1I
Catatan Lapangan 1V
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Tanggal : Sabtu, 22 Aprii 2017
Pukul : 09.20 - 10.15 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Informan : Bapak SY. Anwari

Proses wawancara ini yang menjadi informan yaitu Bapak
SY. Anwari, beliau adalah guru paling tua dan paling lama
mengabdi  disckolah ini. Wawanacra dilakukan di ruang guru.
Pertanyaan yang di aju

5T gakjs besar, yaitu bagaimana
ﬁ:lcg itas Ziswa SD  Muhammadiyah
Komplek Kolombo, dan %ﬂg % guru menginternalisasikan
nilai-nilai relegusitas padsi
Berdasarkan  w

pengamalan nilai-nilai

_g di lakukan peneliti

mendapatkan hasil bahwa ilai-nilai relegiusitas siswa

SD Muhammadiyah K%%M@ﬁo berbeda-beda sehingga

akhlaknya pun bervariasi. Guru menyadari bahwa siswa berasal

dari latar b a Niymgtqﬁmswm%a akhlak
erbeda

hasil didikannya juga ekalipun demikian guru di SD

Muhammadiyah in: nlt‘&l_LlA M]h siswanya dengan porsi
vang sama. Berglas ang ¢ (.lm mendapat hasil
bahwa cara gulwmrﬁl\mﬁsr i relegiusitas pada
siswa melalui keteladan atau contoh yang bagi siswa, baik contoh

untuk beribadah, kesekolah lebih awal, memberi salam, dan
berakhlak baik pada sesama.



Lampiran VIII
Catatan Lapangan V
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Tanggal : Selasa, 25 April 2017
Pukul : 08.45-09.20 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Informan : Ibu Endah Saraswati

Informan dari wawancara ini adalah Ibu Endah Saraswati
selaku bagian kurikulum SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Yogyakarta. Ada beberapa hal yang peneliti dapatkan dari
Z qkulum sekolah. Sekolah int
g

"7

uga | bertambah dengan mata

lapangan penelitian, diangar:
asibna
\l-'

C

memadukan kurikulum Muhammadiyah, sehingga

mata pelajaran yang

pelajaran  yang telah I&hl Muhammadiyah, seperti

| . .
halnya al-Islam, Kemuhamma@igih (ﬁl juga bahasa Arab. Setiap

mata pelajaran yang adé5etiapduru Hdrusaha menanamkan nilai-

nilai relegiusitas pada st f B }Jugas dan tanggung jawab
i e TR

menginternalisasi nilai-mim~ Tétceidsitas  tidak  hanya dalam

kegiatan belaj ﬁfgiﬁjgﬁﬁrw jugamdalam kegiatan

pengembang irt P K¥gi peh&ermba EA' hizbul wathan,

komputer, juga BTA‘P% kszA;a ssuai denga jadwal yang

telah ditentukan. Semua kegratan baik kegiatan belajar mengajar

juga pengembanM@Ea@l;Aniliki tujuan, salah

satu diantaranya membentuk siswa-siswi yang berkompeten dan
berakhlak islami.



Lampiran IX
Catatan Lapangan VI
Metode Pengumpulan Data : Wewancara
Tanggal : Selasa, 25 April 2017
Pukul :07.00 — 08.40 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Informan : Bapak Abdul Muiz

Proses wawancara ini yang menjadi informan yaitu Bapak
Abdul Muiz selaku guru PAL. Wawanacra dilakukan di ruang guru.
Pertanyaan yang di ajukan secara garis besar, yaitu bagaimana

pengamalan nilai-nilai g iswa SD Muhammadiyah
Komplek Kolombo, bafhi a propes guru menginternalisasi
nilai-nilai relegiusitas dq i peg aja yang digunakan dalam
menginternalisasikan nil 1usitas.

m - .
Menurut pak A d z pengamalan nilai relegiusitas
siswa SD Muhammadiyjj < Klombo ini berbeda-beda, ya

karena memang siswa %’Mj@] keluarga yang berbeda.

Pendidikan orangtua yang berbeda dan lingkungan yang berbeda

juga.
Secmp M!nlvsguhR é\!—%ﬁ%%giusitas sudah
tersampaikan pada sisxl&:lﬂum belajar mengajar, dalam

hal ini proses ini nylisasi Eihﬁﬁgirel a terjadi komunikasi
dua arah antara m 0 i-nilai relegiusitas

diinformasikan dan disampaikan pada siswa tahap berikutnya

adalah memberikn contoh dengan menyesuaikan perilaku/ akhlak
guru dengan ucapan dan nilai yang disampaikan pada siswa.
Membiasakan siswa untuk berakhlak mulia, dengan berangkat
sekolah tepat waktu, bertanggung jawab mengerjakan tugas,
‘melaksanakna sholat, berlaku jujur, dan bersikap sopan serta
santun. Jadi cara yang digunakan guru untuk menginternaliasikan
nilai relegus pada siswa melalui akhlak guru ini salah satunya
dengan contoh keteladan dari seluruh guru SD Muhammadiyah
Komplek kolombo Yogyakarta.



Lampiran X

Catatan Lapangan VII
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Tanggal : Selasa, 25 April 2017
Pukul : 10.00 -10.40 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
[nforman : Bapak Deni Setiawan

Proses wawancara ini yang menjadi informan yaitu Bapak
Deni Setiawan M.Pd. Wawanacara dilakukan di ruang guru.
Pertanyaan yang di ajukan secara garis besar, yaitu bagaimana

guru mengintinternalisasik; -pilai relegius yang bagian dari
akhlak pada diri sendin (/ydEInAthl/l\’dlSlplllndn dan semangat
serta bersungguh-sunggy ﬁdd ’ld)@

Salah satu nilai lg(. an ditanamkan pada siswa

adalah nilai kedisiplina lgdan m t belajar. Disiplin dalam

clajgr| juga ibadah sholat. Nilai
dmplm dan semangat b;lggp amkan pada siswa dengan

cara menasehati, memotiy: m 17 mbiasaan. Memang tidak
mudah untu )NIV gi‘(,lhel jargRagi siswa yang
sedikit mall) al ER d A dan motivasi,
sehingga hati siswa b % (Mn sendirinya untuk raiin
dan semangat belajar. S nenJacl ajiban guru untuk terus
mendampingi ddN-l@NEuSl}ma Terkadang guru

juga diperlukan untuk menceritakan sebuah kisah  yang
mengandung sebab akibat bagi siswa yang malas belas belajar dan
tidak disiplin. Disiplin dan semangat belajar adalah satu dan
kesatuan akhlak yang baik yang harus guru tanamkan pada siswa.



Lampiran XI

Catatan Lapangan VIII
Metode Pengun:pulan Data : Wawancara
Tanggal : Jum™at, 28 April 2017
Pukul : 07.45 - 08.20 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Informan : Bapak Budi Hermanto

Proses wawancara ini yang menjadi informan yaitu Bapak
Budi Hermanto. Wawancara dilakukan di ruang guru. Pertanyaan
yang di ajukan secara garis besar, yaitu bagaimana cara guru
] uswa, dan bagaimana cara

percava dpj dan rasa cinta pada
4} O

m y
akan tugas, mengerjakan

menanamkan nilai-nilai kej

guru  menumbuhkan ra

lmg,kungan

1 Jujur pada diri sendiri.

rang lain, dan jujur saa

muwmukan barang otangjinﬂJ@ﬂj@fancma dengan pak Budi

ini peneliti mendapatkan sumber data bahwa guru mendidik anak

untuk bellakLUNL ﬁmb lﬁ‘rﬁgl sehari-hari.
Kegiatan yang=scderhana dan’ sebagai suatu kebiasaan. yaitu

perilaku yang dapat I'I'IGI]SCI&HAI r1bad1 dan milik orang
lain. Kemampuar merupakan dasar
untuk bersikap J]Nh&NEbgm dikombinasikan
dengan kebiasaan dan sopan santun dalam hal pinjam-meminjam.
Nilai kejujuran adalah niiai akhlak pada diri sendiri, dan
menjaga lingkungan sekitar adalah akhlak pada lingkungan. Pak
Budi selaku salah satu dari Guru SD Muhammadiyah Komplek
Kolombo Yogyakarta menanamkan juga nilai akhlak pada
lingkungan dengan cara yang sederhana dan bertahap. Memberikan
contoh untuk membuang sampah pada tempatnya, mematikan
lampu saat tidak digunakan, mematikan kipas angin dan lain

sebagainya adalah salah satu bentik contoh yang di ajarkan pada
siswa di sekolah ini.



Lampiran XII

Catatan Lapangan 1X
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Tanggal : Jum™at. 28 April 2017
Pukul : 08.30 -09.15 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Informan : Bu Nita Ariyani

Proses wawancara ini yang menjadi informan yaitu Ibu
Nita Ariyani. Wawanacala dilakukan di ruang guru. Pertanyaan

yang d1 ajuka11 secara aitu bagaimana cara guru

} sepert baan, telkadang

juga disumbangkan padd ﬁ'&’ 4] alryatim.

Gur gupg g A endiritkan  dan
mengelola u‘iﬁlf%l ER !:tl boungjawabkan
kepada Allah, peserlal $ quanya serta masyarakat,
mengenai kualitas yang endidik siswa untuk menjadi
insan yang leblN-@NELSIW maupun agama.

Demikian juga dengan siswa dari sekolah ini, ketika guru

S

membrikan tugas dan pekerjaan rumah, siswa harus menyelesaikan
dengan baik, sekalipun tidak semua siswa menyelesaikan dengan
tepat waktu.



Lampiran XIII

Catatan Lapangan X
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Tanggal : Jum™at, 28 April 2017
Pukul : 09.30-10.10 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Komplek Kolomb.
Informan : Bu Siti Nur Rohmah

Proses wawancara ini yang menjadi informan yaite Ibu
Nita Ariyani. Wawanacara dilakukan di ruang guru. Pertanyaan

vang di ajukan secara gapt [BGSaT;, valtu bagaimana cara guru

mengajarkan siswa untuﬁnena an diyi| dan sabar, menjadikan

o sella tanggung jawab, dan

RESekddh dengan pakaian yang
m

Menurut Bu Siti|3iswdASD _Rluhammadiyah Komplek

Kolombo memiliki peninggﬁ}w@“um mengamalkan nilai-

nilai relegiusitas. Dengan ketelatenan dan kesabaran dan konsisten

dalam mendidWiW B S\I 'fmma sembah sudut
a

pandang siswa. Dan alhamdulillah siswa sudah mulai perlahan

berakhlak’ baik, mau be:l;&nl_d@lAMmtri, mau bertanggung
jawab untuk 1nenjaga ersihan . Li lS an, sckolah dan juga
belajar konsisten uﬂilﬁgma jA

Tanggung jawab yang bu Siti ajarkan dan bu Siti tanamkan

kepada sis'va melalui hal yang sederhana yakni melalui tugas-tugas
PR. Tugas PR diberikan kepada siswa saat jam-jam terakhir

pembelajaran di kelas. Ada beberapa siswa yang kadang memang
tidak amanah dan tidak mengerjakan PR, ketika hal ini terjadi Bu
siti menindaklanjuti dengan sikap yang bijak. Setiap siswa yang
melanggar tata tertib sekolah pasti menerima sanksi termasuk juga
pada tugas PR.



Lampiran XIV

Catatan Lapangar. XI
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Tanggal : Selasa, 2 Mei1 2017
Pukul : 10.50 - 11.30 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Informan : Ibu Tutik

Proses wawancara ini yang menjadi informan yaitu ibu
Nita Ariyani. Wawanacara dilakukan di ruang guru. Pertanyaan

vang di ajukan secara garis besar itu bagaimana cara orangtua
mengajarkan anak nilai- 1@1'?&!%3 ;d

dalam lingkungan keluar

lam kegiatan sehari-hari

Berdasarkan hasil ﬁa 1Ca ) ibu Tutik peneliti dalam
melaporkan  dalam ¢ l;aldn foan  bahwa bu  Tutik
menyampaikan. nilai-nila ikab yal},[b beliau paham akan selalu

beliau ajarkan pada an‘,\kaa h, seperti halnya sikap
disiplin, toleransi, tangg ung, ]a ab Tulik mengajarkan pada

anak denganm 1nak Sebagai
makhluk sosi \/niEHsmaA a hidup pasti
membutuhkan manus $Lk M schingga bu tutik
mengajarkan pada anak bahwa Kita sebagai manusia wajib berbuat
baik pada tetanng@@NEe&llAasa dan toleransi.

Nilai-nilai moral juga bu tutik ajarkan pada anak. Karena kita

berada di lingkungan masyarakat. yang luas yang mmiliki
perbedaan suku budaya, juga perbedaan agama maka harus
memiliki sikap saling menghargai dan toleransi dari satu dan yang
lainnva.



Lampiran XV

Catatan Lapangan XII
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Tanggal : Selasa, 2 Mei 2017
Pukul : 11.30-12.00
Lokasi : SD Muhammadiyah Komplek Kolombo
Informan : Ibu Sri Ratna

Proses wawancara ini yané mt,n_lach informan yaitu Ibu Sri
Ratna. Wawanacara dilal ngan SD Muhammadiyah

aan yang di ajukan secara
garis besar, yaitu bagaii ﬁn g 1 Ratna mengajarkan anak
i akhlak yang baik terhadap

peneliti - mendapatkan

beberapa data berupa ca %’%Ej@};namkan nilar ibadah pada

siswa saat berada dalam hng]\un"an kc,luawa Ibu Sri Ratna

melakukannyw \(\Eﬂ sl pengawasan
terhadap anak™dirumah. Nilai-nilar yang dnanamkan oleh orangtua
di rumah sama halnya '&zl; aAnM tanamkan dan diajarkan

di sekolah. Sekom I| belajar siswa. Nilai
ibadah, nilai akhi 1 i Aadi usaha bagi ibu

Sr1 Ratna.
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